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Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
materi pembelajaran yang mempunyai nilai ilmiah, pengetahuan yang tersusun
secara sistematis, pengetahuan yang teoritis dan konsep-konsep yang saling
berkaitan. Materi Pembelajaran IPA membutuhkan sebuah media untuk menarik
perhatian dan rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa dapat memahami materi IPA
yang bersifat abstrak menjadi konkret. Adapun satu diantara materi IPA yang
diajarkan di SMP adalah materi klasifikasi makhluk hidup. Materi ini membahas
tentang ciri-ciri makhluk hidup dan kingdom pada makhluk hidup. Terdapat
banyak contoh gambar makhluk hidup dalam materi ini, menyebabkan perlunya
penggunaan suatu media yang dapat menjelaskan dan memvisualkan materi.
Diantaranya dapat digunakan media berbasis ICT seperti penggunaan e-book. E-
book merupakan media pembelajaran yang meliputi konten teks, audio, video,
animasi maupun link yang dapat mempermudah pembelajaran siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah : (1) untuk mengkaji pengaruh penggunaan e-book materi
klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajar siswa SMP dan (2) mengkaji
pengaruh pada penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Bentuk desain penelitiannya adalah post-test only control group
desaign. Populasi penelitian ini adalah semua kelas VII di mtsn 4 Banyuwangi,
sedangkan sampel penelitian adalah kelas VII I dan VII J. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, dengan instrumen utamanya adalah tes pilihan ganda
untuk hasil belajar dan tes essay untuk berpikir kritis. Sedangkan instrumen

pendukung penelitian adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
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analisis data yang digunakan adalah Independent sample t-test untuk data yang
terdistribusi normal, dan uji Mann-Whitney U Test untuk data tidak terdistribusi
normal.

Hasil penelitian untuk menguji hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan signifikan dengan adanya penggunaan media e-book materi
klasifikasi makhluk hidup. Hasil analisis data untuk hasil belajar ranah
pengetahuan bahwasannya siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Begitu juga dengan hasil belajar ranah keterampilan yang
menunjukkan hasil belajar siswa ranah keterapilan kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selanjutnya untuk menguji hipotesis kedua
menunjukkan hasil bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat pengaruh signifikan
penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajar siswa
SMP dan (2) terdapat pengaruh signifikan penggunaan e-book materi klasifikasi
makhluk hidup terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam atau yang biasa disebut dengan IPA berasal dari
terjemahan bahasa inggris natural science, yang memiliki arti sebagai bidang
keilmuan yang membahas tentang alam. Menurut Isrokatun et al. (2020) IPA
adalah suatu ilmu tentang terjadinya fenomena alam di Jagat raya / alam semesta.
Menurut Sujana (2014) IPA merupakan ilmu yang mempelajari kejadian alam
semesta melalui metode ilmiah. Metode ilmiah berarti dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan, eksperimen dan analisis, serta penyusunannya secara sistematis
(Sujalu et al., 2020; Sutrisno et al., 2019). Menurut Kumala (2016) IPA adalah
suatu produk, yang artinya IPA dihasilkan dari serangkaian metode ilmiah dan
pengalaman empiris (fakta, prinsip, teori dan hukum alam). Berdasarkan
pernyataan beberapa para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa IPA adalah
suatu bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari segala fenomena di jagat raya
beserta isinya, melalui suatu metode yang disebut metode ilmiah dan secara
sistematis.

Materi pelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebut sebagai
IPA Terpadu, karena materi IPA tersusun dari beberapa materi subdisiplin IPA
seperti kimia, biologi, fisika dan bumi antariksa. Hal inilah yang membuat
pelajaran IPA memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelajaran lain. Menurut
Nugraha et al. (2020) pembelajaran IPA memiliki karakteristik sebagai
pembelajaran yang mempunyai nilai ilmiah, pengetahuan yang tersusun secara
sistematis, pengetahuan yang teoritis dan konsep-konsep yang saling berkaitan.
Proses pembelajaran IPA juga menjadikan siswa untuk memahami fenomena-
fenomena alam yang terjadi berdasarkan penemuan, eksperimen ataupun
pengalaman langsung (Ekantini, 2020). Menurut Wilujeng (2018) mata pelajaran
IPA memiliki karakteristik materi yang luas dan saling terintegrasi dalam
membahas fakta, teori, prinsip, prosedur dan konsep suatu kejadian atau fenomena
alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam

pembelajaran IPA diperlukan metode dan media pembelajaran yang tepat agar



siswa mudah memahami dan menerapkan konsep materi IPA, sehingga siswa
akan mendapatkan hasil belajar yang baik.

Keberhasilan dalam belajar di sekolah, dapat dilihat dari hasil belajar yang
dicapai siswa. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai kompetensi dan
keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti serangkaian proses
pembelajaran di Sekolah (Andriani & Rasto, 2019). Hasil belajar merupakan
tujuan yang hendak dicapai siswa selama belajar di Sekolah, untuk itu guru punya
pengaruh atas tercapainya hasil belajar siswa. Terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal diantaranya dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan seseorang (intelegensi),
sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah dipengaruhi metode dan media
mengajar oleh pendidik (H. D. Saputra, Ismet, & Andrizal, 2018). Menurut Juhdi
dan Adila (2018) upaya yang bisa dilakukan guru dalam mengupayakan
tercapainya hasil belajar atau nilai akademik siswa yang baik diantaranya dengan
mengembangkan intelegensi dasar siswa, yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis merupakan bentuk kecakapan seseorang dalam
berpikir reflektif. Seseorang yang berpikir kritis akan menganalisis informasi yang
didapatkannya secara sistematis berdasarkan fakta dan data (Agnafia, 2019).
Menurut Sihotang (2019) kemampuan berpikir kritis dapat membuat siswa
menginterprestasi dan menganalisis suatu permasalahan untuk meningkatkan
pemahaman. Menurut Fatmawati dan Sujatmiko (2018) kemampuan berpikir
kritis itu penting, karena dapat melatih siswa memecahkan masalah dan
mengambil keputusan sebagai salah satu kecakapan hidup. Menurut Hidayat et al.
(2019) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk berpikir
pada tingkat kompleks dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis
juga bagian dari kecakapan seseorang dalam menerapkan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis penting bagi
siswa dikarenakan kemampuan ini sangat diperlukan dalam kegiatan akademik
maupun kehidupan bermasyarakat.

Kemampuan berpikir krtitis siswa di Indonesia berdasarkan Programme for

International Student Assesment (PISA) untuk kategori bidang sains masih



rendah. Peringkat Indonesia pada PISA tahun 2018 mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan peringkat sebelumnya di tahun 2015. Berdasarkan data yang
dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
bahwasannya pada tahun 2015 Indonesia berada di peringkat ke 64 dengan nilai
rata-rata 403 poin, sedangkan pada tahun 2018 Indonesia berada di peringkat 70
dari 78 negara peserta dengan nilai rata-rata 396. Penilaian PISA terhadap literasi
sains ini berkaitan dengan pemahaman tentang berbagai proses ilmiah dan
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan proses ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari (Jamaluddin, Jufri, Muhlis, & Bachtiar, 2020). Menurut Azrai et al.
(2020) terdapat kriteria tertentu yang ditetapkan PISA dalam menilai tingkat
kemampuan berpikir kritis sains, diantaranya memiliki kemampuan untuk
menunjukkan penjelasan ilmiah, mampu mengemukakan alasan, mampu membuat
pernyataan singkat berdasarkan fakta dan pengetahuan ilmiah, melakukan
observasi dan berpikir kritis berdasarkan bukti dan analisis, serta memiliki
kemampuan membuat argumen berdasarkan bukti ilmiah. Menurut Harususilo
(2019) siswa di Indonesia masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal penalaran
sains yang membutuhkan kompetensi menjelaskan, mengevaluasi, merancang dan
menafsirkan data dan fakta secara ilmiah. Kesulitan _siswa dalam mengerjakan
soal berpikir kritis kemungkinan karena siswa belum memahami materi atau siswa
tidak paham dengan maksud pertanyaan.

Terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa, diantaranya menurut Nuryanti et al. (2018) yaitu disebabkan
proses pembelajaran yang masih terfokus pada penjelasan dari guru. Dalam
pelaksanaan pembelajarannya guru akan lebih banyak menjelaskan materi,
sedangkan siswa akan lebih banyak mendengarkan. Akibatnya siswa jarang
membaca materi sendiri dan hanya akan menghapal atau mengingat sebagian isi
materi, serta mudah lupa dengan materi yang membutuhkan pemahaman dan
konsentrasi yang lebih banyak. Menurut Priyadi er al. (2021) rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa juga disebabkan oleh kebiasaan siswa yang
cenderung malas bertanya setelah mendapatkan penjelasan materi dari guru,

sehingga kurang interaksi tanya jawab selama proses pembelajaran yang



mengakibatkan pengetahuan siswa hanya sebatas pengetahuan dasar saja.
Akibatnya jika siswa dihadapkan dengan soal atau pertanyaan yang membutuhkan
pemikiran analisis atau mengutarakan pendapat, siswa akan mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pemikiran atau pendapatnya, serta kurang percaya diri
terhadap jawabannya (Nuryanti et al., 2018). Menurut Aprilia (2021) penyebab
lain dari rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah karena kondisi guru
atau pengajar yang belum maksimal atau masih kurang dalam menerapkan inovasi
penggunaan media pembalajaran berbasis teknologi. Padahal, penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi juga bagian dari upaya untuk meningkatkan
kualitas_pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut tentunya harus dilakukan suatu upaya
yang dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi dalam proses pembelajaran IPA seperti penggunaan e-book.
Menurut Puspitasari ef al. (2021) e-book merupakan media pembelajaran yang
meliputi konten teks, audio, video, animasi maupun link yang dapat
mempermudah pembelajaran siswa, terutama dalam masa pembelajaran daring.
Sebagai media pembelajaran berbasis multimedia, e-book memiliki beberapa
keunggulan seperti menurut Khosiyono et al. (2022) e-book memiliki kemudahan
dalam penggunaan karena dapat diakses melalui ponsel pintar (smartphone),
tablet, laptop maupun komputer. Kelebihan lainnya adalah dapat menghadirkan
penyampaian materi dengan visualisasi yang menarik (Putri, 2018). Manfaat dari
penggunaan e-book dalam pembelajaran adalah dapat menambah pengetahuan
materi yang diajarkan, mengembangkan pola berpikir dan bersikap siswa untuk
menguasai kompetensi yang diperlukan, serta dapat berdampak positif pada
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sebagai tujuan dari proses
pembelajaran.

Penggunaan e-book relevan dengan mata pelajaran IPA, karena e-book dapat
mencakup materi dalam bentuk tulisan, gambar dan video yang diharapkan dapat
mempermudah siswa memahami dan memvisualkan materi IPA yang tidak hanya

bersifat konkret, tetapi juga bersifat abstrak. Materi IPA yang diajarkan



diantaranya adalah materi klasifikasi makhluk hidup, yang mana membahas
mengenai ciri-ciri makhluk hidup hingga prosedur pengklasifikasian makhluk
hidup. Menurut Prasetyaningtyas (2020) beberapa subbab materi klasifikasi
makhluk hidup yang dianggap sulit oleh siswa adalah subbab materi
pengelompokan makhluk hidup dan contoh makhluk hidup yang belum pernah
dijumpai oleh siswa. Buku pegangan siswa lebih banyak bacaan dibandingkan
contoh dalam bentuk gambar, hal ini menyebabkan siswa sulit memvisualkan
materi yang sedang dipelajari. Menurut Gultom (2019) apabila siswa sulit
memvisualkan konsep IPA yang sedang dipelajari, maka siswa akan kesulitan
dalam menyelaraskan dan menerapkan konsep-konsep yang dimiliki saat proses
evaluasi seperti mengerjakan soal. Oleh karena itu, penggunaan e-book ini
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menggambarkan atau memvisualkan
materi IPA yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas maka pembelajaran dengan menggunakan e-book
pada materi klasifikasi makhluk hidup dimungkinkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu
dibuktikan melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan E-book
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Hasil Belajar Dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dituliskan suatu
rumusan masalah sebagai berikut :
a. Apakah penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa SMP ?
b. Apakah penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dituliskan tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :



Mengkaji pengaruh penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup

terhadap hasil belajar siswa SMP

Mengkaji pengaruh pada penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk

hidup terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP

1.4 Manfaat Penelitian

adalah :

a.

b.

Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran

pengetahuan dan informasi mengenai e-book dalam pembelajaran IPA di

SMP, serta menjadi referensi bahan kajian penelitian lebih lanjut.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi guru IPA, dapat digunakan sebagai masukan dalam
mengembangkan e-book materi IPA bagi siswa SMP

Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai sarana menambah referensi dan
wawasan tentang e-book dalam rangka meningkatkan kualitas proses
pembelajaran

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
melaksanakan penelitian

Bagi peneliti lain, dapat menginspirasi untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut pada hal-hal yang belum tercapai dalam penelitian ini
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA di SMP
2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berkaitan dengan interaksi antara guru sebagai pendidik
dengan siswa (peserta didik) di Sekolah. Menurut Setiawan (2017) pembelajaran
berasal dari kata bahasa inggris learning yang berarti belajar. Belajar adalah
perubahan pribadi atau struktur kognitif seseorang sebagai hasil dari interaksi
dengan sumber pembelajaran (Suyono & Hariyanto, 2014). Menurut Purwanto
(2014) belajar merupakan proses untuk memperbaiki diri secara internal melalui
latihan yang berkaitan dengan aspek kepribadian, atau memperbaiki karakter diri
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pendapat lain dari Setiawan (2017)
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang bertujuan
untuk mencapai perubahan tingkah laku yang bersifat positif melalui latihan yang
berkaitan dengan aspek kepribadian secara fisik dan psikis. Dari beberapa
pengertian tersebut, dapat disimpulkan jika pembelajaran berasal dari pengertian
belajar, yaitu suatu proses untuk membentuk kepribadian dan kognitif seseorang
untuk menjadi lebih baik melalui interaksi (antara guru dengan siswa).

Interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran meliputi
perpaduan 2 aktivitas yang saling berkaitan, yaitu kegiatan mengajar dan belajar.
Kegiatan mengajar dominan pada pekerjaan sebagai pendidik atau guru,
sedangkan kegiatan belajar dominan dilakukan oleh siswa (Susanto, 2013).
Menurut Gasong (2018) guru sebagai pengajar bertugas untuk membuat
perencanaan pembelajaran guna mendukung keterlaksanaan proses belajar siswa.
Fathurrohman (2017) menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran akan
terjadi suatu interaksi antara guru dengan siswa. Menurut Setiawan (2017)
pembelajaran adalah suatu kegiatan membimbing siswa dalam belajar dengan
tujuan mencapai kompetensi dasar. Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu interaksi antara guru dengan siswa

selama proses belajar di Sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran.



2.1.2 Pengertian IPA

IImu Pengetahuan Alam atau IPA adalah materi yang membahas tentang
hal-hal ilmiah. IPA banyak berkaitan dengan pemahaman konten ilmiah, hukum,
teori, metode, dan juga prosedur (De Regt, 2017). Menurut (Handayani, 2019)
IPA sebagai suatu produk dan proses yang mengandung nilai-nilai pengetahuan
konseptual sebagai produk, dan IPA berupa metode ilmiah sebagai proses.
Wahyuni et al. (2017) juga mengartikan IPA sebagai suatu proses menemukan
dan mencari tahu tentang gejala alam dengan sistematis, sehingga tidak hanya
berupa fakta, konsep atau prinsip pengetahuan saja. Menurut Wulandari et al.
(2019) IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajarai tentang segala
sesuatu yang terjadi dan yang ada di jagat raya. IPA juga dapat didefinisikan
sebagai serangkaian proses untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari
terjadinya suatu peristiwa alam di alam semesta ini (Budiarso et al., 2020; Egok &
Hajani, 2018). Berdasarkan pengertian IPA dari para ahli, maka dapat diambil
kesimpulan jika IPA dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan hukum, teori, metode, serta prosedur ilmiah dalam rangka menemukan
dan mempelajari segala fenomena yang terjadi di Jagat raya.

Hakikat IPA dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu IPA sebagai produk,
IPA sebagai proses dan IPA sebagai sikap ilmiah. IPA sebagai produk ialah
memahami isi dari prinsip atau hukum hingga mempelajari suatu rumus tanpa
mengetahui bagaimana prinsip, hukum dan rumus itu ditemukan (Septantiningtyas
dan Hakim, 2020). IPA sebagai proses ialah kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan produk IPA, meliputi kegiatan mengamati, merencanakan,
melaksanakan percobaan, menafsirkan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan
(Kelana & Pratama, 2019). IPA sebagai sikap ilmiah ialah melatih bersikap
positif, jujur, teliti, tekun, toleran dan hati-hati melalui pembelajaran IPA di
Sekolah (Septantiningtyas dan Hakim, 2020). Menurut Heksa (2020) tujuan dari
pendidikan IPA ialah menjadikan siswa dapat memahami diri mereka sendiri dan
belajar tentang lingkungan alam sekitarnya, serta menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka



dapat disimpulkan jika hakikat IPA adalah pengetahuan tentang fenomena alam
beserta prinsip, teori, proses hingga sikap ilmiah.
2.1.3 Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan pengajar
dengan siswa dalam rangka membahas fakta dan konsep pengetahuan alam.
Pembelajaran IPA di sekolah menengah pertama (SMP) berupa IPA Terpadu. Ipa
terpadu dikembangkan dari isu maupun peristiwa yang muncul di kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa akan mudah menjumpai dan menerapkan pengetahuan
ini dalam kesehariannya (Wilujeng, 2018) IPA Terpadu terintegrasi dengan 4
subdisiplin ilmu IPA, yaitu fisika, kimia, biologi dan bumi antariksa. Selain itu
IPA terpadu juga bersifat intradisipliner yang berarti ada keterpaduan IPA dengan
ilmu rumpun IPA sendiri, dan multidisipliner yang berarti IPA memiliki
keterpaduan dengan bidang ilmu lain (A. R. D. Kurnia, 2020). Oleh karena itu,
IPA menjadi mata pelajaran pokok atau pelajaran mendasar di Sekolah.

Materi pelajaran IPA dibuat untuk memudahkan siswa dalam memahami
keterkaitan antar konsep IPA yang membahas tentang apa yang ada dan
bagaimana terjadinya suatu peristiwa alam di jagat raya. Menurut Jamaluddin et
al. (2020) mempelajari IPA dapat membangkitkan sikap keingintahuan akan
sesuatu, sehingga siswa akan berusaha untuk mencari tahu tentang peristiwa alam
yang belum diketahuinya secara sistematis. Selain itu, pembelajaran IPA juga
dapat memotivasi siswa dalam mengembangkan pengalaman dalam
mengumpulkan data, menguji hipotesis dengan percobaan, mengolah dan
menafsirkan suatu data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan untuk
menyelesaikan masalah (Perrina, Yurnetti, Hidayati, & Sari, 2020). Peranan
penting lain dari pembelajaran IPA adalah siswa dapat mengenal, merespon,
menghayati ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menumbuhkan kebiasaan
berpikir kritis, kreatif dan mandiri (Jamaluddin ef al., 2020). Harapanya siswa
dapat berkompetensi dalam persaingan di era globalisasi dan teknologi informasi

seperti saat ini.
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2.2 Media Pembelajaran Berbasis ICT
2.2.1 Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari kata media dan pembelajaran. Menurut
Jalmur (2016) media adalah perantara pesan dari pengirim ke penerima. Perantara
yang dimaksud ini juga meliputi guru, teman sebaya, buku hingga lingkungan.
Menurut Lestari (2018) media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu guru
dalam menyampaikan informasi yang hendak disampaikan kepada siswa. Media
dalam konteks pembelajaran berarti sebagai suatu sarana untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa, guna tercapainya tujuan pembelajaran di
Sekolah. Menurut Mustagim & Kurniawan (2017) tujuan digunakannya media
pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran oleh guru adalah untuk
meminimalkan kegagalan komunikasi dengan siswa selama proses pembelajaran.

Ada beberapa jenis media pembelajaran berdasarkan medianya. Menurut
Hamid et al. (2020) terdapat 7 jenis media pembelajaran yaitu : 1) media cetak ,
2) media audio, 3) media audio visual diam, 4) media audio visual gerak, 5) media
semi gerak, 6) media visual diam, 7) media visual gerak. Dari ketujuh media
pembelajaran tersebut, terdapat 5 media yang sudah menggunakan teknologi
modern dalam pengoperasiannya. Teknologi modern yang digunakan meliputi
radio, perekam suara, foto/gambar, gambar proyeksi dan film TV. Menurut
Puspita dan Setiawan (2018) beberapa jenis media pembelajaran juga mengalami
perkembangan seiring kemajuan teknologi saat ini dikenal sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi. Media pembelajaran berbasis teknologi juga
disebut sebagai media pembelajaran berbasis ICT.
2.2.2 Media Pembelajaran ICT

Information and Communication Technologies atau ICT dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan Teknologi informasi dan komunikasi (TIK). ICT
merupakan seluruh bagian yang mencakup teknis dalam proses penyampaian
informasi (Gandana, 2019). Menurut Huda (2020) ICT mencakup dua aspek, yang
pertama ialah aspek teknologi informasi yang meliputi proses, penggunaan alat
bantu, manipulasi hingga pengelolaan informasi. Serta aspek kedua ialah aspek

teknologi komunikasi, yang meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan
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memproses data dari satu perangkat dengan perangkat lain menggunakan alat
bantu. Maka Media pembelajaran berbasis ICT dapat diartikan sebagai
penggunaan media pembelajaran yang memadukan antara teknologi komputer
(termasuk hardware, software dan sejenisnya) dengan teknologi komunikasi.

Proses pembelajaran yang berbasis ICT mempunyai beberapa kelebihan.
Menurut Said dan Hasanuddin (2019) beberapa kelebihan atau keuntungan dari
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT adalah :

a. Setiap individu atau peserta didik, memiliki kesempatan untuk memecahkan
masalah sendiri. Misalnya dengan mencari tutorial pembelajaran di Youtube
atau situs atau aplikasi lainnya

b. Banyaknya aplikasi atau situs yang menyediakan template presentasi yang
lebih menarik

c. Banyak situs web yang menyediakan isi pembelajaran yang lebih beragam
dan lengkap

d. Dapat meningkatkan motivasi untuk belajar

e. Dapat menstimulasi terjadinya proses atau metode mengajar yang baik

f. Dapat meningkatkan pemahaman siswa dan membangkitkan semangat belajar
siswa

Selain kelebihan atau keuntungan, ada juga tujuan dari penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi (ICT) yaitu untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut
Wahyudi et al. 2019) media pembelajaran berbasis ICT memiliki fungsi utama
yang harus dihadirkan dalam proses pembelajaran, yaitu :

a. Fungsi atensi berarti media pembelajaran harus menarik dan dapat
memusatkan perhatian siswa pada media yang digunakan saat proses
pembelajaran

b. Fungsi afektif berarti media pembelajaran harus dapat meningkatkan
semangat dan kesan baik pada siswa dalam belajar

c. Fungsi kognitif berarti media pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam

memahami dan mengingat isi materi



12

d. Fungsi kompesatoris berarti media pembelajaran dengan visualisasi yang
bagus, sehingga siswa dapat dengan mudah menggambarkan isi materi dalam
pikiran mereka dan memahami informasi yang didapatnya

Selain karena fungsi dan keunggulannya, kemajuan teknologi pada era saat
ini juga mendorong adanya lebih banyak dan variasi penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT dalam proses pembelajaran. Menurut Handayani et al.
(2018) Pemanfaatan media pembelajaran ICT merupakan cara untuk
menyampaikan informasi secara digital, bukan lagi menggunakan bentuk media
cetak. Menurut Lestari (2018) penggunaan media pembelajaran berbasis ICT
dalam peroses pembelajaran di kelas berarti melibatkan media berbasis gambar,
video, teks dan suara dalam menyajikan materi pelajaran. Tujuannya adalah agar
guru sebagai pengajar dapat menyampaikan isi materi kepada siswa dengan lebih
menarik, berkesan, tidak membosankan dan mudah dipahami siswa. Satu diantara
beberapa media pembelajaran digital yang dapat memuat konten teks, gambar,

suara dan video ialah e-book.

2.3 Media E-book

E-book atau buku elektronik, merupakan_buku yang berbentuk elektronik
(digital). Menurut Puspitasari et al. (2021) E-book adalah suatu media
pembelajaran yang memuat teks, audio, video, animasi maupun link yang dapat
mempermudah proses pembelajaran siswa. Bentuk e-book berbeda dengan buku
pada umumnya yang berupa cetakan kertas, namun e-book dioperasikan dengan
media elektronik pendukung seperti komputer, laptop, smartphone, dan perangkat
keras lainnya. E-book yang diakses melalui perangkat keras, masih memerlukan
perangkat lunak atau software seperti e-reader, pdf reader, dan lainnya. Menurut
Saefullah (2017) beberapa format dari e-book adalah PDF (portable doucument
format), TXT, AZW, epub, DOCX, LIT, HTML yang memiliki kekurangan dan
kelebihan sendiri-sendiri. Format e-book yang paling banyak digunakan adalah
PDF dan epub.

E-book memiliki beberapa kelebihan dibandingkan buku cetak pada

umumnya. Menurut Qibtiya dan Kustijono (2018) e-book memiliki kelebihan
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dalam hal visualisasi. Kelebihan visualisasi pada suatu media pembelajaran
berbasis teknologi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi IPA yang
bersifat abstrak menjadi konkret. Menurut (Wahyuni, 2020) Kelebihan dari e-
book adalah kemudahannya dibuat secara mandiri, dipublikasikan dan disebarkan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Contohnya adalah e-book
yang disediakan oleh platform google, yaitu google book.

Kelebihan lain dari e-book adalah karena mudah, murah dan efisien.
Menurut Khosiyono et al. (2022) e-book lebih mudah karena berupa file-file di
dalam smartphone. Contoh kemudahan lainnya ialah satu smartphone dapat
menyimpan beberapa buku digital. Sedangkan jika bentuk kertas, maka akan
membutuhkan tempat yang luas. Kelebihan lainnya adalah visual atau tampilan e-
book yang dapat disesuaikan dengan keinginan setiap pengguna (Putri, 2018).
Kelebihan lainnya adalah adanya teknologi pendukung e-book yang memudahkan
pembaca, misalnya dilengkapi dengan penerjemah otomatis, highlight text, batas
halaman, bookmark dan lain sebagainya (Wahyuni, 2020).

Selain beberapa kelebihan, e-book juga memiliki kekurangan seperti
aksesnya yang memerlukan sambungan internet. Walaupun begitu, kekurangan ini
dapat diatasi dengan cara mengunduh file e-book terlebih dahulu, sehingga dapat
diakses tanpa internet. Namun untuk e-book yang hanya dapat diakses melalui
suatu_aplikasi atau link, tentu harus diakses dengan internet atau secara online.
Kekurangan lainnya adalah apabila e-book diunggah di website berbayar, tentu
untuk mengaksesnya juga perlu membayar. Ini berarti tidak semua e-book yang
ada di internet itu dapat diakses secara gratis, walaupun kebanyakan masih bisa
diakses gratis.

Saat ini pemerintah telah menyediakan e-book untuk mata pelajaran IPA
dengan format PDF, yang memungkinkan siswa dapat membaca segala informasi
dari e-book tersebut. E-book yang digunakan oleh peneliti adalah e-book dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang berjudul Ilmu Pengetahuan Alam
untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester Ganjil. E-book ini diterbitkan pada
tahun 2017 dan memiliki nomer ISBN 978-602-427-000-1. E-book ini dapat

diunduh di google, kemudian dibuka dengan software pdf seperti adobe reader
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maupun pdf web pada smartphone, laptop atau komputer. Dalam penelitian ini,
peneliti memodifikasi bagian materi klasifikasi makhluk hidup dengan
menambahkan gambar, video, contoh soal ataupun soal latihan yang disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan.

E-book materi klasifikasi makhluk hidup diakses melalui website
https://flippingbook.com maupun dalam format PDF. Adapun tampilan e-book
materi klasifikasi makhluk hidup ditunjukkan oleh Gambar 2.1, Gambar 2.2 dan
Gambar 2.3 berikut ini.

ol
KLASIFIKASI MAKHLUK

HIDUP

<as waxu

Gambar 2.1 Tampilan awal e-book

Gambar 2.2 Tampilan materi e-book
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Gambar 2.3 Tampilan gambar dan video di dalam e-book

2.4 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian dari tujuan yang hendak dicapai setelah
belajar. Hasil belajar merupakan penilaian atau sesuatu yang didapatkan siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar atau menyelesaikan sejumlah materi pelajaran
(Andriani & Rasto, 2019; Mirdanda, 2018). Hasil belajar siswa memiliki tujuan,
yaitu untuk melihat adanya kemajuan penguasaan materi belajar para siswa
Hermino (2013). Sedangkan menurut Assyari et al. (2020) fungsi dan tujuan dari
hasil belajar yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang guru dalam
mengajar. Menurut Sinar (2018) Hakikat belajar adalah penguasaan ilmu
pengetahuan yang dapat menimbulkan suatu bentuk perubahan perilaku. Maka
dari pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan jika hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar.

Perubahan perilaku di dalam konsep hasil belajar berarti tercapainya tiga
aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut Zainal et al.
(2014) aspek pengetahuan berkaitan dengan kegiatan pengetahuan seperti
memahami, memperoleh, mengolah dan mengorganisasi. Aspek keterampilan
berkaitan dengan emosi, dan aspek sikap berkaitan dengan aktivitas tubuh berupa
skill atau keterampilan. Dalam proses pembelajaran, penilaian ketiga aspek
tersebut juga berbeda. Menurut Sinar (2018) untuk mengukur pengetahuan
dilakukan dengan tes atau penugasan tentang penguasaan materi, untuk mengukur

keterampilan dilakukan dengan mengamati keterampilan siswa dalam menerapkan
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nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu pengetahuan yang dipelajari kedalam
kehidupan sehari-hari, dan untuk mengukur sikap dilakukan dengan mengamati
keterampilan siswa dalam mempraktekkan kembali keterampilan yang telah
dimiliki.

Terdapat acuan dalam melakukan penilaian kognitif siswa. Menurut
Darmayanti & Wijaya (2020) acuan guru dalam melaksanakan penilaian kogitif
atau pengetahuan siswa adalah taksonomi kognitif dan empat dimensi dari
pengetahuan. Dimensi dari pengetahuan meliputi faktual, konseptual, prosedural
dan metakognitif. Ranah kognitif atau pengetahuan memiliki enam tingkatan yang
telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl, terdiri atas mengingat (C),
memahami (C;), menerapkan (Cs), menganalisis (C4), mengevaluasi (Cs) dan
mencipta (Ce). Berikut ini merupakan penjelasan dari Yusrizal (2015) tentang
keenam tingkatan ranah pengetahuan.

a. Mengingat (C)
Mengingat adalah kemampuan dalam memperoleh kembali pengetahuan akan
suatu konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya tentang fakta, istilah
dan konsep dasar.

b. Memahami (C,)
Memahami adalah kemampuan dalam memahami fakta dan gagasan melalui
proses mengorganisasikan, membandingkan, menerjemahkan, menafsirkan,
memberi deskripsi, dan menyajikan gagasan utama dalam bentuk lisan
maupun tulisan.

c. Menerapkan (Cs)
Menerapkan adalah kemampuan memecahkan masalah dalam situasi baru
dengan menggunakan prosedur.

d. Menganalisis (Cy4)
Menganalisis adalah kemampuan dalam membagi informasi menjadi
beberapa bagian dengan mengidentifikasi penyebab, menarik kesimpulan dan

menemukan bukti untuk mendukung generalisasi .

o

Mengevaluasi (Cs)
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Mengevaluasi adalah kemapuan dalam menyajikan dan mempertahankan

pendapat dengan membuat penilaian tentang informasi berdasakan pada

kriteria dan standar tertentu.
f.  Mencipta (Ce)

Mencipta adalah membuat ide baru.

Penelitian ini akan mengukur hasil belajar ranah pengetahuan menerapkan
(C3) dan ranah keterampilan. Hasil belajar ranah pengetahuan pada Kompetensi
Dasar (KD) 3.2 mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati, dan hasil belajar ranah keterampilan pada KD 4.2
menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan
sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. Pada hasil belajar ranah
keterampilan, peneliti melakukan penelitian untuk keterampilan proses dasar
(basic skills) kategori mengklasifikasikan. Adapun indikator pencapaian
kompetensinya meliputi 3.2.1 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda mati
yang ada di lingkungan sekitar, 3.2.2 Menentukan ciri-ciri kehidupan pada
makhluk hidup yang diamati, 3.2.3 Mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.4 Mengklasifikasikan makhluk hidup
berukuran  kecil (mikroskopis) berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.5
Mengklasifikasikan makhluk hidup (fungi) berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.6
Mengklasifikasikan makhluk hidup (kingdom plantae) berdasarkan prinsip
klasifikasi, 3.2.7 Mengklasifikasikan makhluk hidup (kingdom animalia)
berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.8 Mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi kunci determinasi dan 4.2.1 menyajikan hasil
klasifikasi makhluk hidup (tumbuhan) di lingkungan sekitar berdasarkan
karakteristik yang diamati. Indikator hasil belajar yang digunakan merupakan
tingkat kompetensi C; atau indikator kunci. Indikator kunci merupakan indikator
yang diujikan kepada siswa dan menjadi tolak ukur dalam Kketercapaian
kompetensi minimal atau sesuai tuntutan KD (Hamzah, 2019). Pada penelitian ini

terdapat 8 indikator untuk KD 3 dan 1 indikator untuk KD 4 yang hendak dicapai.
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2.5 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari kegiatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis merupakan pemikiran cerdik yang
didalamnya terdapat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi, intervensi,
menjelaskan serta mengelola diri (Lismaya, 2019). Menurut Nuryanti et al.
(2018) kemampuan berpikir kritis adalah berpikir masuk akal dan reflektif, yang
meliputi keterampilan dalam klarifikasi dasar, mengambil keputusan,
menyimpulkan, memberi penjelasan, dan memperkirakan. Pemikiran kritis ini
akan muncul jika seseorang memperoleh suatu informasi dan memiliki kognitif
yang tinggi. Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya
dapat menganalisis, mengevaluasi, memunculkan pertanyaan dan ide-ide abstrak
saja, namun juga dapat menyampaikannya kembali ide-ide tersebut kepada orang
lain dengan bahasa yang mudah dipahami.

Keterampilan berpikir kritis meliputi keterampilan berpikir dasar dan
keterampilan berpikir kompleks. Menurut Lismaya (2019) Keterampilan berpikir
dasar meliputi keterampilan menerima dan mengucapkan fakta, serta menghafal.
Sedangkan keterampilan berpikir kompleks meliputi keterampilan siswa dalam
memberikan pengertian baru. Menurut Butterworth dan Thwaites (2013)
bahwasannya kemampuan berpikir kritis itu terdiri atas 3 hal, yaitu analisis,
evaluasi dan argumen. Menurut Facione (2015) ada 6 indikator kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu: 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4)
menyimpulkan, 5) menjelaskan, 6) self-regulation. Menurut Susilowati et al.
(2017) Keenam indikator kemampuan berpikir kritis oleh Facione dikembangkan
lagi menjadi sub-indikator seperti Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator berpikir kritis menurut Facione

Indikator Sub-Indikator
Interprestasi Kategorisasi
Pengkodean
Klarifikasi arti
Analisis Pengkajian ide-ide
Argumen

Penganalisisan argumen
Evaluasi Menilai klaim
Menilai argumen

Menyimpulkan Mempertanyakan bukti
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Indikator

Sub-Indikator

Menjelaskan

Self-regulation

Menduga alternative

Menarik kesimpulan

Menyatakan hasil

Membenarkan prosedur

Menyajikan argumen

Pengkajian diri

Koreksi diri

(Susilowati et al., 2017)

Selain itu, Ennis menyebutkan jika kemampuan berpikir kritis memiliki 12

indikator yang dikelompokkan menjadi lima kelompok sub keterampilan. Adapun

pengelompokkannya disajikan dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis

Keterampilan Berpikir
Kritis

Sub Keterampilan Berpikir Kritis
(Indikator)

Memberikan penjelasan
dengan sederhana

Membangun keterampilan
dasar

Dapat menyimpulkan

Dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut

Dapat mengatur strategi dan
teknik

—_

10.
11.

12.

Memfokuskan pertanyaan
Menganalisis argumen

Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan
Mempertimbangkan kredibelitas suatu
sumber

Mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil laporan
observasi

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi
Membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi
Membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya
Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi
Mengidentifikasi asumsi
Menentukan tindakan apa yang harus
dilakukan

Bagaimana berinteraksi dengan orang
lain.

(Maulana, 2018)

Dalam penelitian ini, akan menggunakan 4 sub keterampilan berpikir kritis

(indikator) menurut Ennis. Indikator mengatur strategi dan teknik tidak digunakan

karena kurang sesuai dengan implementasi subbab materi (Hanim, 2020). Berikut

ini adalah tabel indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan pada

penelitian, seperti yang ada pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator kemampuan berpikir kritis

Keterampilan Berpikir Kritis

Sub Keterampilan Berpikir Kritis
(Indikator)

Memberikan penjelasan dengan

sederhana

Memberikan dan menganalisis
argumen
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Sub Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan Berpikir Kritis (Indikator)

Membangun keterampilan dasar Observasi dan mempertibangkan hasil
observasi

Dapat menyimpulkan Melakukan deduksi dan menilai hasil
deduksi

Dapat memberikan penjelasan lebih Mengidentifikasi istilah dan definisi

lanjut

2.6 Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Dalam penelitian ini, e-book akan memuat materi klasifikasi makhluk hidup.
Materi klasifikasi makhluk hidup memuat KD 3.2 mengklasifikasikan makhluk
hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati dan 4.2 menyajikan
hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda dilingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik yang diamati. Indikator pencapaiannya adalah 3.2.1
mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda mati yang ada di lingkungan
sekitar, 3.2.2 menentukan ciri-ciri kehidupan pada makhluk hidup yang diamati,
3.2.3 mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.4
mengklasifikasikan makhluk hidup berukuran kecil (mikroskopis) berdasarkan
prinsip klasifikasi, 3.2.5 mengklasifikasikan makhluk hidup (fungi) berdasarkan
prinsip klasifikasi, 3.2.6 mengklasifikasikan makhluk hidup (kingdom plantae)
berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.7 mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom animalia) berdasarkan prinsip klasifikasi, 3.2.8 mengklasifikasikan
makhluk hidup berdasarkan prinsip klasifikasi kunci determinasi, 4.2.1
menyajikan hasil klasifikasi makhluk hidup (tumbuhan) di lingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik yang diamati. Adapun peta konsep materi klasifikasi

makhluk hidup ditunjukkan pada Gambar 2.4.
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Klasifikasi Benda

d/ meliputi \b

Benda Tak Hidup (Abiotik) Benda Hidup (Biotik)
Ciri-ciri Makhluk Hidup k
Mebahas
Cara Mengamati  |<€= tentang
Cara Mengelompokkan %
Jenis |€
Monera Terdiri atas
Protista
Funei <
Plantae
Animalia

Gambar 2.4 Peta konsep materi klasifikasi makhluk hidup

2.7 Kerangka Berpikir
Berdasarkan uraian dari teori yang telah disebutkan, maka kerangka

berpikir pada penelitian ini dapat dijelaskan pada diagram alir berikut ini :
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Kesulitan siswa dalam memahami
materi klasifikasi makhluk hidup

menyebabkan rendahnya hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa

Hasil Belajar <

Rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa disebabkan beberapa hal, diantaranya
karena kurangnya penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi (Aprilia et al., 2017)

penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dalam
peroses pembelajaran di kelas berarti melibatkan media
berbasis teks, gambar, suara dan video dalam menyajikan
materi pelajaran (Lestari, 2018)

v

dan video

E-book materi Klasifikasi Makhluk Hidup memuat konten teks, gambar N

> Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Pembelajaran :
3.2.1 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda mati yang ada di lingkungan sekitar
3.2.2 Menentukan ciri-ciri kehidupan pada
makhluk hidup yang diamati
3.2.3 Mengklasifikasikan ~ makhluk  hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi
3.2.4 Mengklasifikasikan ~makhluk  hidup
berukuran kecil (mikroskopis) berdasarkan
prinsip klasifikasi
3.2.5 Mengklasifikasikan ~makhluk  hidup
(fungi) berdasarkan prinsip klasifikasi
3.2.6 Mengklasifikasikan ~makhluk  hidup
(kingdom plantae) berdasarkan  prinsip
klasifikasi
3.2.7 Mengklasifikasikan ~makhluk  hidup
(kingdom animalia) berdasarkan prinsip
klasifikasi
3.2.8 Mengklasifikasikan ~makhluk  hidup
berdasarkan  prinsip  klasifikasi  kunci
determinasi
4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi makhluk
hidup (tumbuhan) di lingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik yang diamati

A

Mengamati gambar benda-benda yang ada di lingkungan sekitar

Y

makhluk hidup

Membaca teks materi dan mengamati video penjelasan ciri-ciri

Mengidentifikasi istilah dan definisi

»| Membaca teks materi, mengamati gambar dan menonton video
materi klasifikasi makhluk hidup kingdom plantae dan animalia

Memberikan ~ dan  menganalisis
argumen
|
Observasi dan mempertibangkan
hasil observasi
Membaca teks materi klasifikasi makhluk hidup berdasarkan prinsip |
klasifikasi . . .
R Melakukan deduksi dan menilai hasil
deduksi
Membaca teks materi dan mengamati gambar penjelasan materi I
klasifikasi makhluk hidup mikroskopis dan kingdom fungi

L] Membaca teks materi percobaan pengelompokkan makhluk hidup

v

Pembelajaran menggunakan e-book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa

Gambar 2.5 Diagram alir kerangka berpikir
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2.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan sebelumnya, maka
hipotesis pada penelitian ini adalah :
a. Pembelajaran dengan menggunakan e-book pada materi klasifikasi makhluk
hidup berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
b. Pembelajaran dengan menggunakan e-book pada materi klasifikasi makhluk

hidup berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu, karena terdapat beberapa variabel yang tidak dapat
dikendalikan dalam penelitian (Pakpahan, Amruddin, Sihombing, Siagian, &
Kuswandi, 2022). Bentuk desain penelitiannya adalah post-test only control group
desaign. Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan menentukan kelas yang
menjadi kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Dalam proses
pembelajarannya, kedua kelompok kelas akan mendapatkan perlakuan sama
sesuai tujuan pembelajaran. Perbedaan antara kedua kelompok kelas adalah media
pembelajaran yang digunakan, dimana pada kelompok kelas eksperimen akan
menggunakan e-book, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan buku lks
siswa. Setelah pemberian perlakuan atau diakhir proses pembelajaran, akan
dilakukan tes akhir atau post-test untuk didapatkan data hasil penelitian yang
kemudian akan dianalisis dan diambil kesimpulan. Adapun gambaran skema dari
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skema desain penelitian post-test only control group desaign

Kelas Treatment (Perlakuan) Post-test (Tes Akhir)
R Eksperimen X T,
R Kontrol - T,

(Payadnya & Jayantika, 2018)
Keterangan :
R : Responden (Siswa)
X : Proses pembelajaran menggunakan e-book

T, : Tes akhir atau post-test

24
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTSN 4 Banyuwangi pada semester ganjil
tahun ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan dalam menentukan tempat
penelitian adalah purposive sampling, artinya sumber informasi ditentukan
berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu (Yusuf, 2014). Berikut ini kriteria
dalam menentukan tempat penelitian yang telah disesuaikan dengan beberapa
pertimbangan :
a. Memperhatikan ketersediaan sekolah
b. Sekolah belum pernah menjadi tempat penelitian penggunaan e-book

c. Sarana dan prasarana sekolah yang mendukung pelaksanaan penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh anggota dari objek penelitian. Pada penelitian ini
yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 4
Banyuwangi.
3.3.2 Sampel

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang memberikan
gambaran umum dari keseluruhan anggota populasi. Menurut Anggito dan
Setiawan (2018) sampel penelitian bersifat representatif, yang berarti mewakili
populasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling karena didasarkan atas kriteria tertentu. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan kelas VII I dan VII J sebagai sampel dalam penelitian.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Menurut (Mukhtazar, 2020) Definisi operasional merupakan aspek
penelitian yang dapat memberikan informasi tentang pengukuran variabel
penelitian. Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas berupa e-book materi klasifikasi makhluk hidup dan variabel
terikatnya adalah hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. E-book materi klasifikasi makhluk hidup
E-book secara operasional didefinisikan sebagai buku elektronik yang
menyajikan materi IPA dalam bentuk tulisan, gambar, dan video yang
berkaitan dengan materi klasifikasi makhluk hidup, serta dapat diakses
melalui smartphone, laptop atau komputer.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar secara operasional didefinisikan sebagai skor hasil penilaian
yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes untuk aspek pengetahuan dan
keterampilan materi klasifikasi makhluk hidup.

c. Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis secara operasional didefinisikan sebagai skor
hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kontrol yang
disusun berdasarkan empat indikator kemampuan berpikir kritis yang hendak

dicapai.

3.5 Prosedur Penelitian

Untuk memperoleh data hasil penelitian, maka peneliti perlu merancang
tahapan penelitian yang akan dilaksanakan. Rancangan ini berupa prosedur atau
langkah-langkah penelitian yang terdiri dari beberapa tahapan. Berikut ini adalah
langkah-langkah penelitian :

a. Melakukan persiapan seperti membuat instrumen penelitian, kemudian
melakukan observasi ke Sekolah untuk melakukan wawancara terhadap guru
IPA di Sekolah

b. Menentukan populasi penelitian

c. Menentukan sampel penelitian dengan memilih dua kelas dari populasi,
kemudian menentukan kelas yang akan menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol

d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, dimana kelas eksperimen
menggunakan e-book materi klasifikasi makhluk hidup sedangkan kelas

kontrol menggunakan buku siswa yang biasa digunakan di Sekolah tersebut.
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e. Di akhir proses pembelajaran, dilaksanakan post-fest. Tujuannya untuk
memperoleh data hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa

f. Mengumpulkan data hasil penelitian

g. Menganalisis kedua data penelitian, yaitu data hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa

h. Membuat hasil dan pembahasan penelitian berdasarkan hasil analisis data
penelitian

1. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

Berdasarkan prosedur penelitian yang telah dibuat, maka dapat dijabarkan

dengan alur penelitian seperti pada Gambar 3.1.

Persianan € = Menyusun
J instrumen
) Wawancara Guru
Ponulasi
)
Sampel
l
l A\ 4
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
¥ |}
Pembelajaran tanpa menggunakan e-book Pembelajaran menggunakan e-book
I—) Post-test _l
¥
Data

¥

Analisis Data
¥

Hasil dan Pembahasan

¥

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram alir alur penelitian
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik dan Instrumen Utama
Berdasarkan variabel terikat dari penelitian, maka teknik utama yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes yang dilakukan berupa tes
untuk hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Tes hasil belajar
menggunakan jenis tes objektif, yaitu suatu tes tulis yang perlu dijawab siswa
dengan memilih pilihan jawaban yang sudah tersedia (soal pilihan ganda) (Nurdin
dan Hartati, 2019). Penggunaan tes objektif bertujuan untuk memudahkan dalam
proses pemeriksaannya, karena dapat menampilkan keseragaman data dari
jawaban para siswa, berupa jawaban benar atau salah. Tes hasil belajar dibuat
berdasarkan indikator pembelajaran yang terdapat di silabus. Instrumen
pengambilan data akan mencakup kisi-kisi soal, 20 soal pilihan ganda serta
pedoman dalam pemberian skor tes.
Tes kemampuan berpikir kritis menggunakan jenis tes subjektif (uraian).
Tes subjektif adalah bentuk tes uraian yang membuat siswa bebas dalam
menuliskan jawabannya (Ismail, 2020). Tes kemampuan berpikir kritis dibuat
berdasarkan 4 indikator berpikir kritis menurut Ennis. Instrumen pengambilan
datanya mencakup Kkisi-kisi soal, 9 soal uraian serta pedoman dalam pemberian
skor tes.
3.6.2 Teknik dan Instrumen Pendukung Penelitian
Teknik dan instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, dokumentasi dan observasi.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang jalannya kegiatan
pembelajaran yang biasa berlangsung di sekolah, jumlah siswa dan hal-hal
lainnya. Wawancara dilakukan secara terstruktur, maksudnya sebelum
melakukan wawancara dengan guru dan siswa disiapkan terlebih dahulu
daftar pertanyaannya (Prasetyo, 2015). Instrumen wawancara dengan guru

IPA yang digunakan telah dilampirkan pada lampiran 21.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambar pelaksanaan proses
pembelajaran saat penelitian, ataupun data siswa yang tercantum sebagai
sampel penelitian dan hal-hal lainnya. Dokumentasi selama proses
pembelajaran di kelas secara tatap muka dan daring telah dilampirkan pada
Lampiran 22.

c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan
pembelajaran saat penelitian. Instrumen observasi penelitian dilampirkan

pada Lampiran 23.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Teknik Analisis Data Hasil Belajar
a. Teknik analisis data hasil belajar ranah pengetahuan
Data hasil belajar siswa ranah pengetahuan diperoleh dari perhitungan

secara kuantitatif dengan rumus sebagai berikut :

. _ jumlah skor yang diperoleh

Nilai =

x 100

Jumlah skor maksimal

(Faradillah, Hadi, & Soro, 2020)
Jumlah skor yang diperoleh merupakan nilai post test siswa. Melalui perhitungan
secara kuantitatif seperti diatas, maka diperoleh nilai siswa. Analisis data yang
pertama menggunakan uji normalitas, yaitu uji persebaran data untuk mengetahui
apakah data memiliki persebaran data normal atau tidak (Pramesti, 2014).
Menurut Sadiah et al. (2019) Apabila persebaran data termasuk normal, maka
analisis data penelitian akan dilajutkan dengan uji parametrik berupa uji
independent sample t-test. Uji normalitas pada data hasil penelitian ini diujikan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro-Wilk berbantu software SPSS
(Statistical and Service Solution). Kriteria yang digunakan untuk taraf signifikansi
sebesar 5% adalah :
1) Apabila signifikansi (sig.) > 0,05, berarti persebaran data normal

2) Apabila signifikansi (sig.) < 0,05, berarti persebaran data tidak normal
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Analisis data yang dilakukan setelah mengetahui persebaran data adalah uji
hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk membandingkan perbedaan rata-rata data
hasil belajar keseluruhan dari kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji
hipotesis untuk persebaran data normal menggunakan uji Independent sample t-
test dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (Purnomo, 2017). Menurut Setyawan
et al. (2021) sebelum ke tahap dilakukannya uji t-test, maka terlebih dahulu
dilakukan uji F (uji homogenitas) untuk mengetahui sama atau tidaknya variansi
dari populasi yang diteliti. Uji homogenitas ini sebagai prasyarat untuk uji
Independent sample t-test. Jika hasilnya data memiliki variansi sama, maka
menggunakan nilai Equal Variance Assumed. Namun jika variansi data berbeda,
maka menggunakan nilai Equal Variance Not Assumed.

Berikut ini adalah hipotesis statistik hasil belajar siswa :

Hyo = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

H; = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol

Selanjutnya untuk kriteria pengujian uji Independent sample t-test adalah :
1)  Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima, artinya tidak

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol

2)  Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima,
artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

Untuk menentukan kesimpulan dari analisis data hasil belajar ranah
pengetahuan, maka dapat menggunakan kriteria berikut :

1) Jika tuber < thiung, maka berarti ada pengaruh signifikan dan H; diterima,
artinya hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol.

2)  Jika tupel > thiwng, Mmaka berarti tidak ada pengaruh signifikan dan Hy diterima
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b. Teknik analisis data hasil belajar ranah keterampilan
Data hasil belajar siswa ranah keterampilan diperoleh dari perhitungan

secara kuantitatif dengan rumus sebagai berikut :

. _ jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal
(Faradillah et al., 2020)
Melalui perhitungan secara kuantitatif, maka diperoleh nilai siswa yang
merupakan data hasil belajar siswa ranah keterampilan yang akan dilakukan
analisis data. Pertama akan dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan Saphiro-Wilk berbantu software SPSS. Kriteria yang digunakan
untuk taraf signifikansi sebesar 5% adalah :
1) Apabila signifikansi (sig.) > 0,05, berarti persebaran data normal

2) Apabila signifikansi (sig.) < 0,05, berarti persebaran data tidak normal

Pada penelitian ini, data hasil belajar ranah keterampilan menunjukkan hasil
persebaran data tidak normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu
uji Mann-Whitney (Mufarrikoh, 2019). Pada uji ini, nilai signifikansi yang
digunakan sebesar 5%, dan statistik uji yang digunakan adalah apabila n; atau n,
sangat kecil (n; np < 20) maka rumus yang digunakan adalah Uwann-whitney-
Hipotesis uji ini adalah :
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol
H; = Ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol

Untuk menentukan kesimpulan dari analisis data, maka digunakan kriteria
berikut ini:

H ditolak ketika nilai Upann-whimey < Utabel

3.7.2 Teknik Analisis Data Berpikir Kritis Siswa

Soal tes kemampuan berpikir kritis dibuat berdasarkan indikator berpikir
kritis yang digunakan. Penilaian dari tiap indikator mengacu pada rubrik
penskoran kemampuan berpikir kritis, sehingga didapatkan nilai tiap siswa.

Nilai siswa didapatkan dari perhitungan presentase seperti berikut :
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jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal
(Faradillah et al., 2020)
Setelah didapatkan nilai presentase siswa, maka dapat ditentukan kriteria
tingkat berpikir kritis siswa. Kriteria tingkat berpikir kritis siswa seperti pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa

Kategori Presentase (%)
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20

(Rahayu, Harijanto, & Lesmono, 2018)

Setelah memperoleh data hasil dari tes kemampuan berpikir kritis siswa,
maka dilakukan analisis data uji normalitas dengan taraf signifikansi sebesar 5%
dengan kriteria :

1) Jika sig. > 0,05, maka persebaran data normal dan selanjutanya dilakukan
uji Independent sample t-test
2) sig. < 0,05, maka persebaran data tidak normal dan selanjutnya dilakukann
uji Mann-Whitney
Setelah mengetahui distribusi data normal atau tidak, dilanjutkan dengan
uji hipotesis. Uji hipotesis ini bertujuan untuk membandingkan data hasil rata-rata
tes kemampuan berpikir kritis siswa untuk kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Berikut ini adalah hipotesisi statistik dalam penelitian ini :
Hyp = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
H, = Terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Kriterian pengujian uji Independent sample t-test adalah sebagai berikut :
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Jika signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol
Jika signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

Untuk menentukan kesimpulan dari analisis data tersebut, maka digunakan

kriteria berikut :

1y

2)

Jika tapel < thiwng, maka ada pengaruh signifikan dan H; diterima, artinya
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Jika tipel > thing, Maka tidak ada pengaruh signifikan dan Hy diterima.

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka menggunakan uji Mann-

Whitney dengan signifikansi sebesar 5%. Apabila pada uji ini n; atau n, sangat

kecil (n; ny < 20) maka rumus yang digunakan adalah Ungann-whimey- Hipotesis uji

ini adalah :

Ho

H;

= Tidak ada perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
dari kelas eksperimen dengan kelas kontrol

= Ada perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dari
kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Untuk menentukan kesimpulan dari hasil analisis data uji Mann-Whitney,

maka menggunakan kriteria berikut :

Hj ditolak ketika nilai UbMann-Whitney < Utabel
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
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Penelitian ini telah dilaksanakan di MTsN 4 Banyuwangi yang dimulai

pada tanggal 3 — 14 Januari 2022. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu

kelas VII I sebagai kelas kontrol dan kelas VII J sebagai kelas eksperimen.

Jumlah sampel penelitian dari masing-masing kelas adalah 16 siswa di kelas VII I

dan 15 siswa di kelas VII J. Berikut ini adalah jadwal waktu pelaksanaan dan

kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan pembelajaran

Kelas

Waktu
Pelaksanaan

Kegiatan

Alokasi
Waktu

VII J (Kelas
Eksperimen)

Senin, 3 - 01 - 2022

Jum’at, 7 - 01 -
2022

Senin, 10 - 01 - 2022

Selasa, 11 - 01 -
2022

Jum’at, 14 - 01 -
2022

Pembelajaran
menggunakan e-book
klasifikasi makhluk hidup
subbab materi 1 serta post-
test materi 1

Pembelajaran
menggunakan e-book
klasifikasi makhluk hidup
subbab materi 2
Pembelajaran secara luring
kelompok A dan daring
untuk kelompok B
menggunakan e-book
klasifikasi makhluk hidup
subbab materi 3, serta
Post-test materi 2 dan 3
Pembelajaran secara luring
kelompok B dan daring
untuk kelompok A
menggunakan e-book
klasifikasi makhluk hidup
subbab materi 4,
dilanjutkan penugasan
LKPD

Pembelajaran secara luring
kelompok A dan daring
untuk kelompok B
menggunakan e-book
klasifikasi makhluk hidup

34

2 x 30
menit

30 menit

2x 30

menit

2 x 30
menit

30 menit
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Kelas Waktu Kegiatan Alokasi
Pelaksanaan 8 Waktu

subbab materi 5,
dilanjutkan post-test
subbab materi 4 dan 5,
serta serta tes soal
kemampuan berpikir kritis
VII'T (Kelas Senin, 3 -01- 2022 Pembelajaran 2 x 30
Kontrol) konvensional subbab menit
materi 1 serta post-test
materi 1
Jum’at, 7 - 01 - Pembelajaran 30 menit
2022 konvensional subbab
materi 2
Senin, 10 - 01 - Pembelajaran 2 x 30
2022 konvensional subbab menit
materi 3 secara luring
untuk kelompok A dan
daring untuk kelompok B,
serta Post-test materi 2
dan 3
Selasa, 11 - 01 - Pembelajaran 2x 30
2022 konvensional subbab menit
materi 4 secara luring
untuk kelompok B dan
daring untuk kelompok A,
serta penugasan LKPD
Jum’at, 14 - 01 - Pembelajaran 30 menit
2022 konvensional subbab
materi 5 secara luring
kelompok A dan daring
untuk kelompok B,
dilanjutkan post-test
materi 4 dan 5, serta tes
soal kemampuan berpikir
kritis

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
untuk penelitian ini selama 2 minggu. Proses pembelajaran pada kedua kelas
diminggu pertama dilakukan secara luring atau pembelajaran tatap muka (PTM).
Pada minggu kedua, para siswa melakuka proses pembelajaran secara luring ddan

daring (online). Setiap kelas dibagi menjadi kelompok A dan B,

35
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kemudian bergantian melakukan pembelajaran secara luring dan daring setiap
harinya. Apabila kelompok A melakukan pembelajaran secara luring di sekolah,
maka kelompok B melakukan pembelajaran daring di rumah masing-masing
siswa. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran menggunakan e-book,
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran menggunakan buku lks
siswa yang biasa digunakan. Siswa dari kelas eksperimen mengakses e-book
klasifikasi makhluk hidup menggunakan ponsel atau smartphone.

Perubahan metode pembelajaran dari luring ke daring, sempat menjadi
permasalahan bagi peneliti karena terjadi secara tiba-tiba. Sehingga saat penelitian
di minggu kedua secara daring, pembelajaran dilakukan saat semua siswa dapat
dikondisikan melalu whatsapp group. Setelah itu barulah peneliti memulai
pembelajaran secara daring. Selain itu, sampel yang diteliti dari kelas VII I dan
VII J masing-masing berjumlah 15 dan 16 siswa dari 21 siswa. Hal ini terjadi
karena ada beberapa siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran secara
optimal karena sakit maupun kendala jaringan internet saat pembelajaran daring.

Pada penelitian ini akan membahas 2 rumusan masalah, yaitu mengenai
pengaruh penggunaan e-book klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajar
siswa dan pengaruh penggunaan e-book klasifikasi makhluk hidup terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Data hasil penelitian yang didapatkan, akan
dianalisis menggunakan analisis statistik berbantu aplikasi SPSS 24 untuk
mendapatkan jawaban dari kedua rumusan masalah yang ada. Berikut ini adalah
hasil penelitian yang peneliti peroleh setelah melakukan serangkaian kegiatan
penelitian.

4.1.1 Hasil Belajar

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Soal pilihan ganda digunakan untuk
mengukur pengetahuan siswa, sedangkan penugasan LKPD digunakan untuk
mengukur keterampilan siswa.

a. Analisis Data Ranah Pengetahuan
Data hasil belajar kategori pengetahuan siswa diperoleh dari skor jawaban

benar siswa dalam menyelesaikan 20 soal pilihan ganda. Skor untuk satu jawaban
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benar adalah 5, sehingga jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh siswa adalah
100. Untuk mendapatkan nilai tes siswa, diperlukan jumlah skor yang didapatkan
siswa dari menjawab 20 soal, kemudian membaginya dengan skor maksimum dan
dikalikan 100. Rekapitulasi data nilai tes hasil belajar siswa ranah pengetahuan
pada kedua kelas disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rekapitulasi data post-test hasil belajar siswa ranah pengetahuan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 15 16
Nilai Terendah 50 35
Nilai Tertinggi 100 80
Rata-Rata 71,3 61,25

Berdasarkan pada Tabel 4.2., maka didapatkan hasil bahwa nilai terendah

pada kelas eksperimen sebesar 50, sedangkan kelas kontrol sebesar 35.
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa di kelas eksperimen sebesar 100, sedangkan
di kelas kontrol sebesar 80. Selain itu, hasil rata-rata kedua kelas juga berbeda.
Rerata milik siswa di kelas eksperimen sebesar 71,3, sedangkan kelas kontrol
sebesar 61,25. Rata-rata milik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian dapat dinyatakan jika pembelajaran menggunakan e-
book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Tahap pertama untuk uji statistik yaitu melakukan uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Syarat suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Saphiro-Wilk. Hasil dari uji normalitas data hasil belajar ranah pengetahuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lembar lampiran 21.

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk untuk data hasil belajar pada kelas
ekperimen sebesar 0,359 dan kelas kontrol sebesar 0,347. Nilai signifikansi kedua
kelas lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan jika data hasil belajar
kedua kelas terdistribusi normal. Tahapan berikutnya adalah uji Independent
sample t-test dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Hipotesis statistik yang

digunakan adalah sebagai berikut :



38

Ho : tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol
H; : terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol
Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai sig. (2-tailed) lebih kecil daripada
0,05 maka berarti Hy diterima dan Hy ditolak. Namun sebaliknya, apabila nilai sig.
(2-tailed) lebih besar daripada 0,05 berarti Hy diterima dan Hj ditolak. Hasil uji
Independent sample t-test data hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji Independent sample t-test hasil belajar siswa ranah

pengetahuan
Independent Samples Test
Levene's Test for
t-test for Equality of Means
Equality of Variances
Sig. (2-
F Sig. t df
tailed)
Hasil Belajar Equal variances ,005 ,943 2,116 29 ,043
Ranah assumed
Pengetahuan  Equal variances not 2,113 28,649 ,043
assumed

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan nilai F hitung Levene’s test for equality of
variance sebesar 0,005 memiliki nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,943 > 0,05,
maka data memiliki asumsi homogen. Dengan demikian, uji Independent sample
t-test menggunakan asumsi equal variances assumed. Nilai sig. (2-tailed) pada
equal variances assumed sebesar 0.043 < 0,05. Berdasarkan kriteria uji hipotesis
maka dapat diambil keputusan jika Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Tahapan selanjutnya adalah dilakukan uji t-pihak kanan yang
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil uji t-pihak kanan

thitung ttabel

2,116 1,699
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Berdasarkan Tabel 4.4. didapatkan hasil uji t-pihak kanan dengan nilai tpiwng
sebesar 2,116 dan nilai tgpe sebesar 1,699. Hasil perhitungan tersebut
memperlihatkan bahwa nilai tapel < thiwng. Dengan demikian dapat dinyatakan jika
H; diterima, yang berarti nilai post-test atau hasil belajar siswa kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian dapat
disimpulkan jika proses pembelajaran menggunakan e-book materi klasifikasi
makhluk hidup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada ranah pengetahuan.

b. Analisis Data Ranah Keterampilan

Data hasil belajar ranah keterampilan diperoleh dari penugasan LKPD.
Penugasan LKPD telah disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) materi
klasifikasi makhluk hidup yang sudah ada. Aturan pemberian skor untuk
penugasan LKPD seperti yang terlapir pada lampiran rubrik. Berikut ini adalah
rekapitulasi data hasil belajar siswa ranah keterampilan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rekapitulasi data hasil belajar siswa ranah keterampilan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 50 60
Rata-Rata 85,7 75,6

Tabel 4.5. diatas menunjukkan nilai tertinggi yang diperoleh soiswa di kelas
eksperimen sebesar 100 dan untuk siswa di kelas kontrol sebesar 90. Nilai
terendah yang diperoleh siswa di kelas eksperimen sebesar 50 dan untuk di kelas
kontrol sebesar 60. Rerata hasil belajar siswa di kedua kelas juga berbeda, dimana
pada kelas eksperimen sebesar 85,7 dan kelas kontrol sebesar 75,6. Hasil rerata
nilai siswa dari kedua kelas menunjukkan hasil bahwa rata=-rata nilai siswa dari
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dari kelas kontrol. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas pada data hasil belajar siswa ranah keterampilan dan

hasilnya dapat dilihat pada lembar lampiran 21.
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Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk untuk hasil belajar ranah
keterampilan pada kelas ekperimen sebesar 0,001 dan kelas kontrol sebesar 0,001.
Nilai signifikansi hasil diatas lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
jika data tidak terdistribusi normal. Maka selanjutnya akan dilaksanakan uji
hipotesis menggunakan uji statistik non parametrik dengan uji Mann-Whitney U
test. Hipotesis statistik yang digunakan yaitu sebagai berikut :

Hy : tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah keterampilan

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
H; : terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ranah keterampilan antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Kriteria pengujian uji Mann-Whitney U test adalah apabila nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka H, ditolak
dan Hj diterima. Hasil uji Mann-Whitney U test untuk hasil belajar siswa ranah
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil uji Mann-Whitney U test data hasil belajar ranah

pengetahuan
Test Statistics®
Hasil belajar ranah
keterampilan
Mann-Whitney U 67,500
Wilcoxon W 203,500
z -2,125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,037°

Berdasarkan Tabel 4.6. didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,034. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,034 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan Hj
diterima. Maka dapat disimpulkan jika terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa ranah keterampilan pada kelas eksperimen dengan kelas Kkontrol.
Selanjutnya, dilakukan pengambilan keputusan hipotesis dengan syarat nilai
Umann-whitmey < Utabe. Sebelum mengambil keputusan hipotesis, perlu diketahui

nilai n; sebagai jumlah sampel terbanyak dan n; sebagai jumlah sampel terkecil.
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Nilai n; sebesar 16 dan n; sebesar 15, maka Mann-Whitney tabel (U,pe) adalah 70.
nilai Umann-whimey adalah 67,5 yang berarti nilai Untann-whitmey < Utabel, sehingga H;
diterima yang berarti hasil belajar siswa ranah keterapilan kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan jika
proses pembelajaran menggunakan e-book materi klasifikasi makhluk hidup
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada ranah keterampilan.
4.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini diperoleh
dari tes subjektif atau tes esai. Soal tes kemampuan berpikir kritis disesuaikan
dengan 4 indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis yang diukur, yaitu
memberikan dan menganalisis argumen, observasi dan mempertimbangkan hasil
observasi, melakukan deduksi dan menilai hasil deduksi, serta mengidentifikasi
istilah dan definisi. Presentase nilai siswa setiap indikator didapatkan dari jumlah
skor yang didapatkan siswa tiap indikator dibagi dengan jumlah skor maksimal
tiap indikator, kemudian dikalikan 100%. Gambar grafik hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa berdasarkan indikator yang diukur pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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90%
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40% -
30% -
20% -
10% -
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Memberikan dan  Observasi dan Melakukan Mengidentifikasi
menganalisis mempertibangkan  deduksi dan istilah dan definisi
argumen hasil observasi menilai hasil
deduksi
M Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen M Nilai Rata-rata Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Grafik hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

Setelah didapatkan persentase rata-rata nilai siswa setiap kelas terhadap

indikator berpikir kritis, maka dapat ditentukan kriteria tingkat kemampuan
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berpikir kritis siswa. Berdasarkan Gambar grafik 4.1 didapatkan jika pada
indikator memberikan dan menganalisis argumen presentase nilai siswa dari kelas
eksperimen sebesar 80% yang berarti termasuk kedalam kategori baik, sedangkan
presentase nilai siswa dari kelas kontrol sebesar 50% yang berarti termasuk
kedalam kategori cukup. Indikator kedua yaitu observasi dan mempertimbangkan
hasil observasi untuk presentase nilai dari kelas eksperimen sebasar 90% yang
berarti termasuk kategori sangat baik, sedangkan dari kelas kontrol sebesar 80%
yang berarti termasuk kategori baik. Indikator ketiga yaitu melakukan deduksi dan
menilai hasil deduksi untuk kelas eksperimen memiliki presentase nilai sebesar
60% yang berarti termasuk kategori cukup, sedangkan kelas kontrol memiliki
presentase nilai sebesar 40% yang berarti termasuk kategori kurang. Indikator
terakhir yaitu mengidentifikasi istilah dan definisi pada kelas eksperimen
memiliki presentase sebesar 87% yang berarti termasuk kategori sangat baik dan
pada kelas kontrol memiliki presentase sebesar 80% yang berarti termasuk
kategori baik.

Setelah mendapatkan data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, maka
dapat disajikan hasil rekapitulasinya seperti pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Rekapitulasi data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai tertinggi 89 71
Nilai terendah 69 49
Rata-rata 79 60,6

Berdasarkan pada Tabel 4.7 didapatkan bahwa nilai tertinggi dari kelas
eksperimen sebesar 89 dan kelas kontrol sebesar 71. Nilai terendah pada kelas
eksperimen sebesar 69 dan kelas kontrol sebesar 49. Nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 79 dan kelas kontrol 60,6, sehingga dapat dinyatakan jika
proses pembelajaran menggunakan e-book klasifikasi makhluk  hidup
berpengaruh terhadap hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Tahapan
selanjutnya adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa terditribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji

normalitasnya dapat dilihat pada lembar lampiran 22.
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Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk kemampuan berpikir kritis
data kelas eksperimen sebesar 0,269 dan untuk kelas kontrol sebesar 0,207. Nilai
signifikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga
kedua data terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji 7-fest dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Hipotesis statistiknya adalah :

Hy = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

H, = Terdapat perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Hasil uji Independent sample t-test data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil uji Independent sample t-test hasil tes kemampuan berpikir

kritis siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances  t-test for Equality of Means

Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Hasil Tes Equal variances 1,080 ,308 8,168 26 ,000
Kemampuan assumed
Berpikir Kritis  Equal variances 8,168 25,073 ,000

not assumed

Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan nilai F hitung Levene'’s test for equality
of variance nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,308. Nilai (sig.) 0,308 > 0,05, maka
dapat disimpulkan jika data memiliki asumsi homogen. Dengan demikian uji ¢-fest
menggunakan asumsi equal variances assumed yang memiliki nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000< 0,05. Berdasarkan kriteria uji hipotesis maka dapat
dinyatakan Hj ditolak dan Hj diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata
hasil tes keapuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Tahapan selanjutnya adalah dilakukan uji t-pihak kanan terhadap thiqung hasil

uji Independent sample t-test hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa terhadap
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trbel. Tabel uji t-pihak kanan pada tes kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil uji t-pihak kanan tes kemampuan berpikir kritis

thitung ttabel

8,168 1,706

Berdasarkan Tabel 4.9. didapatkan hasil uji t-pihak kanan dengan nilai
thing Sebesar 8,168 dan nilai tine berdasarkan tabel ditribusi t-taraf signifikansi
0,05 sebesar 1,706. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai tgpe <
thiwng, Sehingga H; diterima yang berarti nilai hasil tes kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan jika proses pembelajaran menggunakan e-book
materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh E-book Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Hasil

Belajar

Pada penelitian ini, terdapat dua ranah hasil belajar siswa yang diteliti yaitu
ranah pengetahuan dan ranah keterampilan. Hasil belajar ranah pengetahuan
diperoleh dengan cara tes objektif berupa 20 soal pilihan ganda, sedangkan hasil
belajar ranah keterampilan diperoleh dengan penugasan LKPD. Soal tes hasil
belajar ranah pengetahuan dan penugasan LKPD untuk penilaian ranah
keterampilan dibuat berdasarkan KD yang digunakan, yaitu KD 3.2
mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang
diamati dan 4.2 menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di
lingkungan sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. Berdasarkan hasil uji
statistik yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa, didapatkan hasil jika
hipotesis Hy ditolak dan Hjditerima yang berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan kata lain,
penggunaan e-book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh signifikan

terhadap hasil belajar siswa.
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Pembeda yang menyebabkan adanya perbedaan signifikan pada hasil belajar
di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah adanya penggunaan e-book materi
klasifikasi makhluk hidup yang digunakan pada pembelajaran kelas eksperimen.
E-book merupakan buku digital yang memuat teks, gambar, video dan audio yang
dapat diakses menggunakan media elektronik seperti komputer, smartphone dan
media sejenisnya (Wijayanti, 2018). Pada saat proses pembelajaran, para siswa
mengakses e-book menggunakan smartphone. Kelebihan penggunaan e-book ini
saat peoses belajar mengajar adalah siswa dapat membaca materi, mengamati
gambar, serta menyaksikan video yang ada di dalam e-book materi klasifikasi
makhluk hidup. Gambar yang ada di dalam e-book materi klasifikasi makhluk
hidup berupa gambar aneka ragam makhluk hidup, seperti bakteri, tumbuhan dan
hewan yang sudah disesuaikan dengan materi yang dipelajari. Gambar-gambar di
dalam e-book bertujuan dalam menambah wawasan siswa lewat gambar, serta
membantu siswa dalam menggambarkan suatu contoh materi yang sulit dijelaskan
apabila dalam bentuk tulisan saja.

Gambar berfungsi untuk memudahkan siswa dalam belajar. Menurut Kasmir
(2021) gambar di dalam buku bacaan memiliki fungsi untuk menyampaikan
informasi yang mungkin sulit dijelaskan dalam bentuk kata atau tulisan. Seperti
pada beberapa subbab materi klasifikasi makhluk hidup yang membahas tentang
ciri-ciri makhluk hidup hingga jenis dan contoh makhluk hidup dalam suatu
kingdom. Materi tersebut menerangkan tentang jenis-jenis makhluk hidup, yang
bahkan banyak contoh makhluk hidup yang jarang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Jika hanya berupa tulisan saja, tentu siswa akan sulit memahaminya.
Namun jika dilengkapi gambar, siswa bisa menghafalkan lewat gambar yang
ditampilkan.

Selain tulisan dan gambar, di dalam e-book materi klasifikasi makhluk
hidup juga terdapat video yang dapat membantu siswa memahami materi. Video
yang ada di dalam e-book materi klasifikasi makhuk hidup disesuaikan dengan
materi yang dibahas. Video yang digunakan dalam proses pembelajaran ini berupa
video penjelasan atau video tutorial dari platform video seperti youtube

(Mu’minah, 2021). Siswa yang sulit memahami materi jika hanya degan membaca
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dan melihat gambar, dapat menonton video materi. Penggunaan gambar, video
dan teks dalam satu media e-book bertujuan untuk mencapai suatu kesatuan yang
saling mendukung selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga terwujud
pembelajaran yang interaktif.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan e-book berpengaruh terhadap hasil belajar. Sebuah penelitian oleh
Kusumastuti (2020) menunjukkan hasil bahwa penggunaan e-book cukup efisien
dikarenakan (Susanto, 2013)pengoperasiannya yang mudah, serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA. Hasil penelitian lain oleh
Wijayanti (2018) juga menujukkan hasil belajar siswa dengan pembelajaran
penggunaan e-book IPA lebih baik. Keunggulan penggunaan e-book tidak hanya
berupa fitur didalamnya saja, malainkan juga karena kemudahan aksesnya yang
dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Seperti hasil penelitian oleh
Handayanti (2020) yang menyimpulkan jika penggunaan e-book dengan aplikasi
anyflip dalam proes pembelajaran cukup fleksibel, karena dapat digunakan saat
proses pembelajaran secara daring dan luring. Menurut Saputra er al. (2020)
Kemudahan penggunaan e-book bagi siswa dapat mendukung jalannya proses
pembelajaran. Hal itu dapat menciptakan susasana belajar yang baik untuk siswa,
sehingga berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa.

4.2.2 Pengaruh E-book Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh melalui tes.
Tes kemampuan berpikir kritis memiliki 7 butir soal yang disesuaikan dengan 4
indikator kemapuan berpikir kritis menurut Ennis. Soal tes kemampuan berpikir
kritis berbentuk tes subjektif atau esai. Berdasarkan uji statistik data kemampuan
berpikir kritis siswa, didapatkan hasil bahwa hipotesisi Hy ditolak dan H; diterima.
Hal itu berarti perbedaan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika
pembelajaran dengan e-book materi klasifikasi makhluk hidup berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan kemampuan siswa dalam
mendefinisikan, merumuskan, menganalisis, serta menyimpulkan suatu
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk berpikir
terbuka dan masuk akal berdasarkan pengamatan dan analisis yang dilakukan
dalam membuat suatu keputusan (Amanda, Muharrami, Rosidi, & Ahied, 2018)
Melatih kemampuan berpikir kritis dapat membangun kecerdasan dan
kemampuan berpikir siswa. Selain itu, juga dapat membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep pengetahuan dengan bentuk penerapannya dalam
kehidupan (Prasetyono & Trisnawati, 2018). Penggunaan e-book materi
klasifikasi makhluk hidup merupakan upaya dalam menambah wawasan
pengetahuan siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara
kritis.

Proses pembelajaran menggunakan e-book berarti memanfaatkan visualisasi
untuk memudahkan penyampaian materi (Andini & Qomariyah, 2022). Media e-
book materi klasifikasi makhluk hidup dilengkapi dengan gambar dan video
pembelajaran. Fitur gambar pada e-book materi klasifikasi makhluk hidup
menampilkan gambar dari beraneka ragam jenis tumbuhan, hewan, dan makhluk
hidup lainnya. Fitur video pada e-book materi klasifikasi makhluk hidup
menampilkan video penjelasan materi, seperti penjelasan dalam mengklasifikasi
benda mati dengan makhluk hidup. Selain itu, fitur video juga menampilkan objek
nyata yang belum pernah dijumpai siswa. Menurut Wisada dan Sudarma (2019)
penggunaan video dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa
selama proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik.
Pemilihan gambar dan video yang digunakan pada e-book materi klasifikasi
makhluk hidup telah disesuaikan dengan subbab materi tiap halaman e-book,
sehingga dapat memudahkan siswa saat menggunakan e-book.

Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa pada tiap-tiap indikator untuk
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Indikator berpikir kritis
yang pertama adalah mmemberikan dan menganalisis argumen. Indikator
memberikan dan menganalisis argumen merupakan indikator dasar dan bertujuan

untuk mengukur kemampuan siswa dalam bernalar dan memberikan bukti
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argumen (Agoestanto, Sukestiyarno, & Permanawati, 2019). Untuk mencapai
tujuan indikator ini, maka diperlukan pemahaman materi yang baik oleh siswa.
pada penelitian ini, indikator memberikan dan menganalisis argumen mencakup 2
soal esai, yaitu soal pertama mengenai alasan mengapa jamur bukan termasuk
kingdom plantae, sedangkan untuk soal kedua tentang alasan mengapa air yang
dapat bergerak mengalir tidak termasuk makhluk hidup. Presentase siswa
menjawab benar pada indikator ini dari kelas eksperimen sebesar 80% (baik) dan
kelas kontrol 50% (cukup).

Indikator berpikir kritis kedua adalah observasi dan mempertimbangkan
hasil observasi, yang artinya mengukur kemampuan siswa dalam memberikan
bukti yang benar berdasarkan hasil pengamatan. Observasi atau pengamatan oleh
siswa perlu dilakukan untuk membuktikan kebenaran suatu teori atau konsep
materi (Fernanda, Haryani, Tri Prasetya, & Hilmi, 2019). Indikator ini bertujuan
untuk melatih kemampuan dasar kognitif siswa dalam berpikir, menyimpan dan
menuliskan kembali pengetahuan yang diketahuinya Komariyah dan Laili (2018)
Pada penelitian ini, indikator observasi dan mempertimbangkan hasil observasi
mencakup 2 soal, yaitu soal pertama tentang benda-benda yang dapat diamati
menggunakan mikroskop dan lup, dan soal kedua mengenai identifikasi beberapa
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar dan membuat kunci determinasinya.
Presentase siswa menjawab benar pada indikator ini dari kelas eksperimen sebesar
90% (sangat baik) dan kelas kontrol 80% (baik).

Indikator berpikir kritis ketiga adalah melakukan deduksi dan menilai hasil
deduksi. Melakukan deduksi artinya membuat kesimpulan dari penjelasan secara
umum ke khusus (Suryaman & Ningsih, 2021). Soal pada indikator ini ada 2,
yang pertama mencakup materi kingdom makhluk hidup beserta contoh makhluk
hidupnya dan soal kedua mengenai informasi yang didapat dari nama ilmiah
hewan tertentu. Presentase siswa menjawab benar pada indikator ini dari kelas
eksperimeni sebesar 60% (cukup) dan kelas kontrol 40% (kurang). Indikator
berpikir kritis keempat adalah mengidentifikasi istilah dan definisi. Soal pada

indikator ini meminta siswa untuk menunjukkan bagian-bagian dari mikroskop.
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Presentase siswa menjawab benar pada indikator ini dari kelas eksperimen sebesar
87% (sangat baik) dan kelas kontrol 80% (baik).

Pada semua indikator, presentase nilai siswa dari kelas eksperimen selalu
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. hal ini terjadi karena di kelas eksperimen
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan e-book ateri klasifikasi makhluk
hidup. Pada e-book tersebut dilengkapi berbagai gambar makhluk hidup, video
penjelasan tentang ciri-ciri makhluk hidup, video penjelasan tentang mikroskop,
dan video penjelasan tentang cara membuat kunci determinasi. Oleh karena itu,
para siswa di kelas eksperimen terlatih menjawab pertanyaaan-pertanyaan yang
memerlukan pemahaman lebih, sehingga dapat menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan berpikir kritis.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini
dan menyatakan bahwa penggunaan e-book berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil penelitian oleh Solikah dan Susantini (2022)
menunjukkan hasil bahwa penggunaan e-book dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi biologi. Hasil penelitian Ristanti dan Budiyanto
(2021) menunjukkan hasil bahwa bahan ajar seperti e-book yang digunakan dalam
pembelajaran di Sekolah, dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir
kritis. Hasil penelitian oleh Purwanto (2019) menunjukkan hasil bahwa
penggunaan media interaktif seperti e-book/flipbook dalam pembelajaran di
sekolah cukup mudah dan dapat berpengaruh baik terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Selanjutnya hasil penelitian oleh Aprilia (2021) menggunakan e-book
atau flipbook untuk pembelajaran IPA berdampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi IPA. E-
book dapat memuat gambar, video dan materi dalam bentuk teks, sehingga mudah
digunakan oleh siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi.
Kemudahan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dapat menciptakan

pembelajaran yang baik.
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5.1

BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka

dapat diperoleh kesimpulan seperti berikut ini :

a.

5.2

Pembelajaran IPA menggunakan e-book materi klasifikasi makhluk hidup
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII.
Pembelajaran IPA menggunakan e-book materi klasifikasi makhluk hidup
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VIL

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disarankan bagi

beberapa pihak antara lain :

a.

Bagi guru, penggunaan e-book dapat menjadi salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran luring dan daring
seperti saat ini.

Bagi peneliti lain, penggunaan e-book dapat menjadi salah satu referensi
media pembelajaran untuk keperluan penelitian dengan menggabungkan

dengan variabel lain dan materi yang lainnya atau yang lebih.
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makhluk hidup
(fungi) berdasarkan
prinsip klasifikasi

normalitas dan
uji-t
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metodologi
Penelitian

3.2.6 Mengklasifikasikan

3.2.7

3.2.8

4.2.1

makhluk hidup
(kingdom plantae)
berdasarkan prinsip
klasifikasi
Mengklasifikasikan
makhluk hidup
(kingdom animalia)
berdasarkan prinsip
klasifikasi
Mengklasifikasikan
makhluk hidup
berdasarkan prinsip
klasifikasi kunci
determinasi
Menyajikan makhluk
hidup (tumbuhan) di
lingkungan sekitar
berdasarkan
karakteristik yang
diamati

Indikator berpikir kritis :
1. Memberikan dan
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metodologi
Penelitian

menganalisis argumen
Observasi dan
mempertibangkan hasil
observasi

. Melakukan deduksi dan

menilai hasil deduksi

. Mengidentifikasi istilah

dan definisi
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Lampiran 2 Silabus

SILABUS
Satuan Pendidikan : SMP/MTs Alokasi Waktu : 15 JP
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA) Tahun Ajaran : 2021/2022

Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil)

Standar Kompetensi (KI)

KI-1 : Menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Materi Kegiatan Alokasi Sumber
K tensi D Indikat ilai Karakt Penilai
ompetensi Dasar Pembelajaran ATator Pembelajaran piifai Karakter enfiaan Waktu Belajar
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Kompetensi Dasar Mate‘r ! Indikator Keglat.an Nilai Karakter Penilaian Alokasi Suml‘)er
Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
3.2 Mengklasifikasik | Klasifikasi 3.2.1 Mengklasifikasi a) Mengamati a) Religius a) Lisan 15JP E-book
an makhluk hidup | Makhluk kan makhluk manusia, b) Mandiri b) Tertulis Materi
dan benda Hidup: hidup dan benda tumbuhan, ¢) Gotong c) Penugas klasifikasi
berdasarkan e Makhluk mati yang ada di hewan, dan royong an makhluk
karakteristik yang hidup dan lingkungan benda di d) Kejujuran d) Unjuk hidup
diamati. benda tak i lingkungan | e) Kerjakeras Kerja Buku
4.2 Menyajikan hasil hidup sk sekitar, f) Percayadiri |e) Produk Pegangan
pengklasifikasian |e Ciri-ciri 322 Mej‘ne.n.tukan gejala-gejala | g) Kerja sama f) Portofol siswa
makhluk hidup makhluk CILINE kehidupan io Buku
dan benda di hidup kehidupan  pada yang Pegangan
lingkungan e Klasifikasi makhluk hldup menunjukka Guru
sekitar makhluk yang diamati n ciri-ciri Internet
berdasarkan hidup 3.2.3 Mengklasifikasi mahluk Sumber
karakteristik yang kan  makhluk hidup serta lain yang
diamati. hidup pengelompo relevan
berdasarkan kkaghyg
. dengan
prln.31.p ) indera dan
klasifikasi dengan
3.2.4 Mengklasifikasi AN
kan  makhluk mikroskop
hidup berukuran | b) Mengidentif
kecil ikasi ciri-
(mikroskopis) ciri makhluk
berdasarkan dan benda-
prinsip bendzf yang
ada di

klasifikasi
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Kompetensi Dasar Peml\l/)lzlt:j:ran Indikator Pellt(li)gellz?;:an Nilai Karakter Penilaian ::’(:l(:ls]l i‘;:?::
3.2.5 Mengklasifikasi lingkungan
kan  makhluk sekitar

hidup  (fungi) | © Mengumpul
berdasarkan kan .
prinsip 1nformas1.
o oS . mengenail
klasifikasi klasigﬁkasi
3.2.6 Mengklasifikasi mahluk
kan makhluk hidup
hidup (kingdom berdasarkan
plantae) persamaan
berdasarkan ciri yang
prinsip diidentifikas
Klasifikasi i, misalnya
3.2.7 Mengklasifikasi kelompok
kan  makhluk monerz,
hidup (kingdom ‘f’igtglfta
animalia) plantae, dan
berdasarkan N
prinsip d) Menyajikan
klasifikasi hasil
3.2.8 Mengklasifikasi mengklasifi
kan  makhluk kasi
hidup makhluk
berdasarkan hidup dalam
bentuk

prinsip
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Kompetensi Dasar Mate‘r : Indikator Keglat.an Nilai Karakter Penilaian Alokasi Suml-)er
Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajar
klasifikasi kunci laporan
determinasi tertulis dan
42.1  Menyajikan mendiskusik
makhluk hidup AnglyE
(tumbuhan) di dengan
lingkungan teman
sekitar
berdasarkan
karakteristik

yang diamati
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Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Pertemuan Ke-1
A. Kompetensi Dasar F. Kegiatan Pembelajaran
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup Pertemuan pertama :
dan benda berdasarkan karakteristik | 1) Kegiatan Pendahuluan
yang diamati. a) Guru melakukan pembukaan
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian dengan salam pembuka dan
makhluk hidup dan benda di berdoa melalui pesan untuk
lingkungan sekitar ~ berdasarkan memulai  pembelajaran  dan
karakteristik yang diamati. memeriksa kehadiran peserta
didik
B. Indikator b) Guru mengaitkan materi
3.2.1 Mengklasifikasikan makhluk hidup pembelajaran yang akan
dan benda mati yang ada di dilakukan dengan pengalaman
lingkungan sekitar peserta didik dengan materi
4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi sebelumnya, serta mengajukan
makhluk hidup (tumbuhan) di pertanyaan untuk mengingat dan
lingkungan sekitar berdasarkan menghubungkan dengan materi

karakteristik yang diamati

3212

42.1.1

C. Tujuan Pembelajaran
3.2.1.1 Setelah mengamati gambar, siswa

dapat mengklasifikasikan makhluk
benda tak hidup
yang diamati

hidup dan
berdasarkan
dengan benar
Setelah membaca e-book, siswa
dapat mengklasifikasikan makhluk
hidup dan benda tak hidup di
sekitar dengan benar

Setelah membaca e-book, siswa

ciri

selanjutnya

Guru menyampaikan motivasi
tentang apa yang dapat diperoleh
& manfaat) dengan
Klasifikasi

(tujuan
mempelajari materi :
Makhluk Hidup

“Perlu  kalian  ketahui, di
lingkugan sekitar kita banyak
sekali benda-benda yang
memiliki bentuk, ukuran, warna
yang berbeda. Benda-benda
tersebut jika diamati memiliki
ciri-ciri khusus, sehingga dapat
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dapat menyajikan hasil klasifikasi
tumbuhan di lingkungan sekitar
berdasarkan  karakteristik  yang
diamati dengan benar

2)

3)

dikelompokkan. Oleh karena itu,
hari ini kita akan belajar tentang
klasifikasi benda berdasarkan
ciri-ciri benda yang diamati.
adalah kita
kita bisa
melakukan klasifikasi terhadap
makhluk hidup dan benda tak
hidup”
d) Guru menyampaikan garis besar
tujuan pembelajaran, kegiatan

Tujuannya agar

nantinya nantinya

pembelajaran, dan penilaiannya
Kegiatan Inti
a) Mengamati
(1) Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar terkait
subbab materi “ciri-ciri benda
di lingkungan sekitar” yang
ada di e-book

b) Menanya
(2) Guru meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan

setelah mengamati
tersebut

gambar

¢) Mengumpulkan Informasi
(3) Guru meminta siswa untuk
membaca materi ‘“ciri-ciri
benda di lingkungan sekitar”
yang ada di e-book agar dapat

menjawab pertanyaan
sebelumnya
d) Menalar/Mengasosiasi
(4) Guru membimbing siswa
melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk

merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya
e) Mengomunikasikan
(5) Guru meminta perwakilan
siswa menyampaikan hasil

diskusi kelompoknya
Kegiatan Penutup
a) Guru membuat  kesimpulan

materi telah  dipelajari

yang
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bersama siswa

b) Guru memberikan pujian atau
bentuk apresiasi lainnya yang

kepada siswa atau
kelompok dengan kinerjanya
yang baik

¢) Guru menugaskan siswa untuk
terus mencari informasi dimana
saja yang Dberkaitan dengan

relevan

materi/pelajaran  yang sedang
atau yang akan pelajari

d) Guru menyampaikan  materi
pembelajaran berikutnya

e) Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa

Pendekatan & Metode
Pembelajaran

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya Jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : luring

Media dan Sumber Belajar

Sumber belajar : E-book
https://drive.google.com/file/d/15¢cZTa
IVEOd7iP-953FGMmgc6QPkOWx-
6/view 7usp=sharing

Internet, dan Sumber lain yang relevan
Media : smartphone/laptop/komputer.

. Penilaian

Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 3 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-2

A. Kompetensi Dasar

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda berdasarkan karakteristik yang
diamati.

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian

makhluk hidup dan benda di
lingkungan sekitar ~ berdasarkan
karakteristik yang diamati.

B. Indikator

3.2.2 Menentukan ciri-ciri  kehidupan
pada makhluk hidup yang diamati

4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi
makhluk hidup (tumbuhan) di
lingkungan sekitar berdasarkan

karakteristik yang diamati

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.2.1 Setelah meonton video pada e-
book,
perbedaan makhluk hidup dan
benda tak hidup yang ada di
sekitar dengan benar

Setelah membaca e-book, siswa
dapat menetukan ciri-ciri
kehidupan yang dimiliki makhluk
hidup di sekitarnya dengan benar
Setelah membaca e-book, siswa
dapat menyajikan hasil klasifikasi
makhluk hidup (tumbuhan) di
lingkungan sekitar berdasarkan
karakteristik yang diamati

siswa dapat menentukan

3222

42.1.1

F. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan kedua
1) Kegiatan Pendahuluan

a)

b)

d)

Guru melakukan pembukaan

dengan dan

berdoa

salam pembuka
untuk memulai
pembelajaran dan memeriksa
kehadiran peserta didik

Guru mengaitkan materi
pembelajaran yang
dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan materi
sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan

menghubungkan dengan materi

akan

selanjutnya
Guru menyampaikan motivasi
tentang apa yang dapat diperoleh

(tujuan & manfaat) dengan
mempelajari materi : Klasifikasi
Makhluk Hidup

“Pada pembelajaran sebelumnya
kita ketahui jika di Bumi ini
terdapat makhluk hidup dan
benda tak hidup. Lalu apa yang
membedakan makhluk hidup dan
benda tak hidup ?

Oleh karena itu, hari ini kita akan
belajar materi ciri-ciri makhluk
hidup”

Guru menyampaikan garis besar

tujuan pembelajaran, kegiatan
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pembelajaran, dan penilaiannya

2) Kegiatan Inti

3)

a)

b)

d)

€)

Mengamati

(1) Guru meminta siswa untuk
mengamati  video terkait
perbedaan ciri yang dimiliki
makhluk hidup dan benda tak
hidup

Menanya

(2) Guru meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati  video
tersebut

Mengumpulkan Informasi

(3) Guru meminta siswa untuk
membaca materi ‘“ciri-ciri
makhluk hidup” yang ada di
e-book agar dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya

Menalar/Mengasosiasi

(4) Guru membimbing siswa
melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk
merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan

(5) Guru meminta perwakilan
siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya

Kegiatan Penutup

a)

b)

d)

Guru  membuat  kesimpulan
materi yang telah dipelajari
bersama siswa

Guru memberikan pujian atau
bentuk apresiasi lainnya yang
relevan kepada siswa atau
kelompok dengan kinerjanya
yang baik

Guru menugaskan siswa untuk
terus mencari informasi dimana
saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran  yang sedang
atau yang akan pelajari

Guru  menyampaikan  materi
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pembelajaran berikutnya

e) Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa

D. Pendekatan & Metode G. Penilaian
Pembelajaran Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
Pendekatan : scientific (pilihan ganda) dan LKPD

Metode : Tanya Jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.
Proses pembelajaran : luring

E. Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : E-book
https://drive.google.com/file/d/15¢cZTa
IvEOd7iP-953FGMmqgc6QPkOWx-
6/view Tusp=sharing
Internet, dan Sumber lain yang relevan
Media : smartphone

Banyuwangi, 4 Januari 2022

Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti

Devi Indah Parawansa
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Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Pertemuan Ke-3
A. Kompetensi Dasar F. Kegiatan Pembelajaran
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan Pertemuan ketiga
benda berdasarkan karakteristik yang | 1) Kegiatan Pendahuluan
diamati. a) Guru melakukan  pembukaan
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian dengan salam pembuka dan berdoa
makhluk  hidup dan benda di melalui  whatsapp group untuk
lingkungan sekitar berdasarkan memulai pembelajaran dan
karakteristik yang diamati. memeriksa kehadiran peserta didik

B. Indikator di e-learning

3.2.3  Mengklasifikasikan makhluk hidup b) Guru mengaitkan materi
berdasarkan prinsip klasifikasi pembelajaran yang akan dilakukan

324 Mengklasifikasika.n makhluk hidgp dengan pengalaman peserta didik
berukyran 1,(60,11 (.rr.uquskopls) dengan materi sebelumnya serta
berdasarkan prinsip klasifikasi }

325 MengkKlasifikasikan makhluk hidup L rertanyaan  untuk
(fungi) berdasarkan prinsip mengingat dan menghubungkan
klasifikasi dengan materi selanjutnya melalui

4.2.1  Menyajikan hasil klasifikasi makhluk whatsapp group
hidup (tumbuhan) di lingkungan ¢) Guru menyampaikan motivasi
sekitar' be.rdasarkan karakteristik tentang apa yang dapat diperoleh
yaREE (tujuan & manfaat) dengan

C. Tujuan Pembelajaran mempelajari 'materi Klasifikasi

Makhluk Hidup di whatsapp

3.2.3.1 Setelah mengamati gambar dan

membaca e-book, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan  prinsip  klasifikasi
dengan benar

Setelah mengamati

membaca

3.24.1 gambar dan
e-book, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
yang berukuran kecil (mikroskopis)
berdasarkan

dengan benar

3.2.5.1 Setelah membaca e-book, siswa dapat

prinsip  klasifikasi

group
“Perlu kalian ketahui, di Bumi ini
makhluk hidup beraneka ragam.
Tidak semua makhluk hidup dapat
diamati secara langsung, karena
ada pula makhluk hidup yang
berukuran kecil atau biasa disebut
makhluk hidup mikroskopis. Dan
hari ini kita akan belajar tentang
klasifikasi makhluk hidup
mikroskopis (monera dan protista)




75

mengklasifikasikan makhluk hidup
yang termasuk kingdom fungi
berdasarkan  prinsip  klasifikasi
dengan benar

4.2.1.1 Setelah membaca e-book, siswa dapat

menyajikan hasil klasifikasi
makhluk hidup (tumbuhan) di
lingkungan sekitar berdasarkan

karakteristik yang diamati

2)

3)

serta klasifikasi kingdom fungi”

d) Guru menyampaikan garis besar
tujuan  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya di
whatsapp group dan e-learning

Kegiatan Inti

a) Mengamati
(1) Melalui whatsapp group, Guru

meminta siswa untuk
terkait
makhluk hidup mikroskopis

mengamati  gambar
(protista dan monera)
b) Menanya
(2) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut
¢) Mengumpulkan Informasi
(3) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
membaca materi “klasifikasi 5
makhluk  hidup

mikroskopis” yang ada di e-

kingdom:

book agar dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya
d) Menalar/Mengasosiasi

(4) Guru membimbing  siswa
melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk

merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya
melalui whatsapp group
e) Mengomunikasikan
(5) Guru

siswa

meminta  perwakilan
menyampaikan  hasil
diskusi ~ kelompoknya  di

whatsapp group

Kegiatan Penutup

a) Guru membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari bersama
siswa di whatsapp group

b) Guru memberikan pujian atau

lainnya yang

siswa  atau

bentuk apresiasi

relevan  kepada
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kelompok dengan kinerjanya yang
baik di whatsapp group

c¢) Melalui whatsapp group, Guru
menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau
yang akan pelajari

d) Melalui whatsapp group, Guru

menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya

e) Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan doa
melalui whatsapp group

Metode

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya Jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : daring

Media dan Sumber Belajar

Sumber belajar : E-book
https://drive.google.com/file/d/15¢ZTalv
EOd7iP-953FGMmqc6QPkOWx-
6/view?usp=sharing

Internet, dan Sumber lain yang relevan
Media : smartphone/laptop/komputer.

G. Penilaian

Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 10 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Mata Pelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 2JP

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-4

A. Kompetensi Dasar

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda berdasarkan karakteristik yang
diamati.

4.2 Menyajikan  hasil  pengklasifikasian
makhluk hidup dan benda di lingkungan
sekitar berdasarkan karakteristik yang
diamati.

B. Indikator
3.2.6 Mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom plantae) berdasarkan prinsip

klasifikasi

3.2.7 Mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom  animalia)  berdasarkan
prinsip klasifikasi

4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi makhluk
hidup (tumbuhan) di lingkungan
sekitar berdasarkan karakteristik yang
diamati

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.6.1 Setelah membaca e-book, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom plantae) berdasarkan
prinsip klasifikasi dengan benar

3.2.6.2 Setelah menonton video pada e-book,
siswa dapat mengklasifikasikan
kingdom plantae yang diamati
dengan benar

3.2.7.1 Setelah membaca e-book, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom animalia) berdasarkan
prinsip klasifikasi dengan benar

3.2.7.2 Setelah menonton video pada e-book,
siswa dapat mengklasifikasikan

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Keempat

1) Kegiatan Pendahuluan

a) Guru melakukan  pembukaan
dengan salam pembuka dan berdoa
melalui  whatsapp group untuk
memulai pembelajaran dan

memeriksa kehadiran peserta didik
b) Guru

pembelajaran yang akan dilakukan

mengaitkan materi

dengan pengalaman peserta didik
dengan materi sebelumnya serta
mengajukan  pertanyaan untuk
mengingat dan menghubungkan
dengan materi selanjutnya di
whatsapp group

¢) Guru menyampaikan motivasi
tentang apa yang dapat diperoleh
(tujuan & manfaat) dengan
mempelajari materi : Klasifikasi
Makhluk Hidup di whatsapp
group
“Perlu kalian ketahui,
Makhluk hidup dikelompokkan
menjadi  beberapa
Kingdom plantae dan animalia
termasuk kingdom terbesar dan
mudah kita jumpai. Lalu apa saja
contohnya di sekitar kita ? hari ini
kita akan mencari tahu apa saja

kingdom.

yang menjadi bagian dari kingdom
plantae dan animalia.”
d) Guru menyampaikan garis besar
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42.1.1

kingdom animalia yang diamati
dengan benar

Setelah membaca e-book, siswa
dapat menyajikan hasil klasifikasi
makhluk hidup (tumbuhan) di
lingkungan sekitar berdasarkan

karakteristik yang diamati

tujuan  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya di
whatsapp group dan e-learning

2) Kegiatan Inti

3)

a)

b)

d)

Mengamati

(1) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
mengamati video terkait materi
kingdom plantae dan animalia

Menanya

(2) Melalui whatsapp group, Guru

meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah  mengamati  video
tersebut

Mengumpulkan Informasi

(3) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
membaca materi “klasifikasi 5
kingdom: kingdom plantae
dan animalia” yang ada di e-
book agar dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya

Menalar/Mengasosiasi

(4) Melalui whatsapp group, Guru
membimbing siswa melakukan
diskusi dengan kelompoknya
untuk merumuskan jawaban

terkait pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan
(5) Melalui whatsapp group, Guru
meminta perwakilan  siswa

menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya

Kegiatan Penutup

a)

b)

c)

Guru membuat kesimpulan materi
yang
siswa di whatsapp group

Guru memberikan pujian atau
bentuk apresiasi

telah dipelajari bersama

lainnya yang

relevan  kepada siswa  atau
kelompok dengan kinerjanya yang
baik di whatsapp group

Melalui whatsapp group, Guru

menugaskan siswa untuk terus
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mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau
yang akan pelajari

d) Guru  menyampaikan  materi
pembelajaran berikutnya di
whatsapp group

e) Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa di
whatsapp group

Metode

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : daring

Media dan Sumber Belajar

Sumber belajar : E-book
https://drive.google.com/file/d/15¢ZTalv
EOd7iP-953FGMmqc6QPkOWx-

6/view Tusp=sharing

Internet, dan Sumber lain yang relevan
Media : smartphone/laptop/komputer.

G. Penilaian

Penilaian pengetahuan :
(pilihan ganda) dan LKPD

Tes Objektif

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 11 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Pertemuan Ke-5
A.  Kompetensi Dasar F. Kegiatan Pembelajaran
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan Pertemuan kelima
benda berdasarkan karakteristik yang | 1) Kegiatan Pendahuluan
diamati. a) Guru melakukan  pembukaan
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian dengan salam pembuka dan berdoa
makhluk  hidup dan benda di melalui  whatsapp group untuk
lingkungan sekitar berdasarkan memulai pembelajaran dan
karakteristik yang diamati. memeriksa kehadiran peserta didik
di e-learning
B. Indikator b) Guru mengaitkan materi
3.2.8 Mengklasifikasikan makhluk hidup pembelajaran yang akan dilakukan
berdasarkan prinsip klasifikasi kunci dengan penga]aman peserta didik
determinasi 1 . dengan materi sebelumnya serta
4.2.1 Menyajlkan hasil kla51f%kas1' makhluk mengajukan  pertanyaan  untuk
hidup (tumbuhan) di lingkungan .
sekitar berdasarkan karakteristik yang mengingat dar.l mengl-lubungkal?
diarti®6 dengan materi selanjutnya di
whatsapp group
C. Tujuan Pembelajaran ¢) Guru menyampaikan motivasi
3.2.8.1 Setelah mengamati gambar dan tentang apa yang dapat diperoleh
membaca e-book, siswa dapat (tujuan & manfaat) dengan
mengklasifikasikan makhluk hidup mempelajari materi : Klasifikasi
berdasarkan prinsip kunci Makhluk Hidup di whatsapp
determinasi dengan benar group
4.2.1.1 Setelah membaca e-book, siswa “Perlu kalian ketahui, sebelum

dapat menyajikan hasil klasifikasi
tumbuhan di lingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik  yang
diamati dengan benar

mengklasifikasi makhluk hidup,
para ahli membuat alat bantu untuk
klasifikasi yang bernama kunci
dikotom dan kunci determinasi
untuk memudahkan mereka dalam
klasifikasi makhluk hidup. Untuk
mengetahui bagaimana klasifikasi
makhluk hidup dengan kunci
kita akan

determinasi, maka
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2)

3)

d)

a)

belajar tentang klasifikasi makhluk
hidup subbab percobaan
pengelompokkan makhluk hidup”
Guru menyampaikan garis besar
tujuan  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya
melalui whatsapp group dan e-

learning
Kegiatan Inti
Mengamati
(1) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
mengamati gambar terkait
materi percobaan

b)

d)

pengelompokkan makhluk
hidup dengan kunci

determinasi

Menanya

(2) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut

Mengumpulkan Informasi

(3) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
membaca materi “percobaan
pengelompokkan makhluk
hidup” yang ada di e-book agar
dapat menjawab pertanyaan
sebelumnya

Menalar/Mengasosiasi

(4) Melalui whatsapp group, Guru
membimbing siswa melakukan
diskusi dengan kelompoknya
untuk merumuskan jawaban
terkait pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan

(5) Melalui whatsapp group, Guru
meminta perwakilan  siswa
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya

Kegiatan Penutup

a)

b)

Guru membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari bersama
siswa di whatsapp group

Guru memberikan pujian atau
bentuk apresiasi lainnya yang
relevan kepada siswa  atau
kelompok dengan kinerjanya yang
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baik di whatsapp group

¢) Melalui whatsapp group, Guru
menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau
yang akan dipelajari

d) Melalui whatsapp group, Guru

menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya

e) Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa di
whatsapp group.

D.

Metode
Pendekatan : scientific
Metode :
diskusi, presentasi, penugasan.

Tanya jawab, studi pustaka,

Proses pembelajaran : daring

Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : E-book
https://drive.google.com/file/d/15cZTalv
EOd7iP-953FGMmqc6QPkOWx-
6/view Tusp=sharing
Internet, dan Sumber lain yang relevan

Media : smartphone/laptop/komputer.

. Penilaian

Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 14 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa




Lampiran 4 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-1
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A. Kompetensi Dasar

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda berdasarkan karakteristik yang
diamati.

4.2  Menyajikan hasil  pengklasifikasian
makhluk hidup dan benda di lingkungan
sekitar berdasarkan karakteristik yang

diamati.
B. Indikator
3.2.1  Mengklasifikasikan makhluk hidup
dan benda mati yang ada di lingkungan
sekitar
4.2.1  Menyajikan hasil klasifikasi makhluk

hidup (tumbuhan) di lingkungan
sekitar berdasarkan karakteristik yang
diamati

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.1.1 Setelah mengamati gambar, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda tak hidup berdasarkan ciri yang
diamati dengan benar

3.2.1.2 Setelah membaca buku lks, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda tak hidup di sekitar dengan
benar

4.2.1.1 Setelah membaca buku lks, siswa dapat
menyajikan hasil klasifikasi tumbuhan
di lingkungan sekitar berdasarkan
karakteristik yang diamati  dengan
benar

F. Kegiatan Pembelajaran

1.

a.

Kegiatan Pendahuluan

Guru melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran dan
memeriksa kehadiran peserta didik

Guru mengaitkan materi
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik

dengan materi sebelumnya serta
mengajukan  pertanyaan  untuk
mengingat dan menghubungkan
dengan materi selanjutnya

c. Guru menyampaikan  motivasi
tentang apa yang dapat diperoleh
(tuyjuan &  manfaat) dengan
mempelajari materi Klasifikasi
Makhluk Hidup

“Perlu kalian ketahui, di lingkugan
sekitar kita banyak sekali benda-
benda yang bentuk,
ukuran, warna yang berbeda. Benda-
benda tersebut jika diamati memiliki
ciri-ciri  khusus, sehingga dapat
dikelompokkan. Oleh karena itu,
hari ini kita akan belajar tentang
klasifikasi benda berdasarkan ciri-

memiliki

ciri benda yang diamati. Tujuannya
adalah agar kita nantinya kita
nantinya bisa melakukan klasifikasi
terhadap makhluk hidup dan benda
tak hidup”
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d. Guru menyampaikan garis besar
tujuan  pembelajaran,  kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya

2. Kegiatan Inti

a. Mengamati

1) Guru meminta siswa untuk
mengamati  gambar terkait
subbab materi “ciri-ciri benda di
lingkungan sekitar”

b. Menanya
2) Guru meminta siswa untuk

merumuskan pertanyaan setelah
mengamati gambar tersebut

c¢.  Mengumpulkan Informasi
3) Guru meminta siswa untuk

membaca materi “ciri-ciri benda
di lingkungan sekitar” yang ada
di buku lks agar dapat
menjawab pertanyaan
sebelumnya

d. Menalar/Mengasosiasi
4) Guru membimbing siswa

melakukan  diskusi  dengan
kelompoknya untuk
merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya

e. Mengomunikasikan
5) Guru meminta perwakilan siswa

menyampaikan hasil  diskusi
kelompoknya

3. Kegiatan Penutup

a. Guru membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari bersama siswa

b. Guru memberikan pujian atau bentuk
apresiasi lainnya yang relevan
kepada siswa atau kelompok dengan
kinerjanya yang baik

¢. Guru menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja yang
berkaitan dengan materi/pelajaran
yang sedang atau yang akan pelajari

d. Guru menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya

e. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan doa

D. Metode

G. Penilaian
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Pendekatan : scientific Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
Metode : Tanya jawab, studi pustaka, (pilihan ganda) dan LKPD

diskusi, presentasi, penugasan.
Proses Pembelajara : Luring

Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : Buku 1ks siswa
Media : smartphone, Gambar

Banyuwangi, 3 Januari 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti

............................................... Devi Indah Parawansa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP

Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-2

A. Kompetensi Dasar F. Kegiatan Pembelajaran

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup | 1. Kegiatan Pendahuluan
dan benda berdasarkan karakteristik a. Guru melakukan pembukaan
yang diamati. dengan salam pembuka dan

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian berdoa  untuk memulai
makhluk hidup dan benda di pembelajaran dan memeriksa
lingkungan  sekitar  berdasarkan kehadiran peserta didik
karakteristik yang diamati. b. Guru mengaitkan materi

B. Indikator pembelajaran yang akan

3.2.2 Menentukan ciri-ciri kehidupan dilakukan dengan pengalaman
pada makhluk hidup yang diamati peserta didik dengan materi

4.2.1 Menyajikan. hasil klasifikas@ sebelumnya serta mengajukan
makhluk hidup (tumbuhan) di .
lingkungan sekitar berdasarkan pertanyaan untuk mengingat dan

karakteristik yang diamati
C. Tujuan Pembelajaran

3.2.2.1 Setelah mengamati gambar dan
membaca buku lks, siswa dapat
menentukan perbedaan makhluk
hidup dan benda tak hidup yang
ada di sekitar dengan benar

3.2.2.2 Setelah membaca buku lks, siswa
dapat  menetukan  ciri-ciri
kehidupan yang dimiliki
makhluk hidup di sekitarnya
dengan benar

4.2.1.1 Setelah membaca buku Iks, siswa

dapat menyajikan hasil
klasifikasi ~ makhluk  hidup
(tumbuhan) di  lingkungan

sekitar berdasarkan karakteristik
yang diamati

menghubungkan dengan materi
selanjutnya.

c. Guru menyampaikan motivasi
tentang apa yang dapat diperoleh
(tujuan & manfaat) dengan
mempelajari materi : Klasifikasi
Makhluk Hidup
“Pada pembelajaran sebelumnya
kita ketahui jika di Bumi ini
terdapat makhluk hidup dan
benda tak hidup. Lalu apa yang
membedakan makhluk hidup dan
benda tak hidup ?

Oleh karena itu, hari ini kita akan
belajar materi ciri-ciri makhluk
hidup”

d. Guru menyampaikan garis besar
tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya
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Kegiatan Inti
a. Mengamati
1) Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar terkait

subbab  materi  “ciri-ciri
makhluk hidup”
b. Menanya
2) Guru meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut

c. Mengumpulkan Informasi
3) Guru meminta siswa untuk
membaca materi “ciri-ciri
makhluk hidup” yang ada di
buku lks agar  dapat
menjawab pertanyaan
sebelumnya
d. Menalar/Mengasosiasi
4) Guru membimbing siswa
melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk
merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya
e. Mengomunikasikan
5) Guru meminta perwakilan
siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya

Kegiatan Penutup

a. Guru membuat  kesimpulan
materi yang telah dipelajari
bersama siswa

b. Guru memberikan pujian atau
bentuk apresiasi lainnya yang
relevan kepada siswa atau
kelompok dengan kinerjanya
yang baik

c. Guru menugaskan siswa untuk
terus mencari informasi dimana
saja yang berkaitan dengan
materi/pelajaran  yang sedang
atau yang akan pelajari

d. Guru menyampaikan  materi
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pembelajaran berikutnya

e. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan doa

A. Metode G. Penilaian
Pendekatan : scientific Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
Metode : Tanya jawab, studi pustaka, (pilihan ganda) dan LKPD

diskusi, presentasi, penugasan.
Proses pembelajaran : Luring

B. Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : Buku lks siswa
Media : smartphone, Gambar

Banyuwangi, 7 Januari 2022
Mengetahui
Kepala Sekolah Peneliti

............................................... Devi Indah Parawansa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-3

A. Kompetensi Dasar
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan
benda berdasarkan karakteristik yang

diamati.

4.2  Menyajikan hasil pengklasifikasian
makhluk  hidup dan benda di
lingkungan sekitar berdasarkan

karakteristik yang diamati.
B. Indikator
3.2.3 Mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi
Mengklasifikasikan makhluk hidup
berukuran  kecil  (mikroskopis)
berdasarkan prinsip klasifikasi
Mengklasifikasikan makhluk hidup
(fungi) berdasarkan
klasifikasi
Menyajikan hasil klasifikasi
makhluk  hidup (tumbuhan) di
sekitar ~ berdasarkan

324

325
prinsip

4.2.1
lingkungan

karakteristik yang diamati
C. Tujuan Pembelajaran

32.3.1 Setelah mengamati gambar dan
membaca buku lks, siswa dapat
mengklasifikasikan  makhluk  hidup
berdasarkan prinsip klasifikasi dengan
benar

324.1 Setelah mengamati gambar dan

membaca buku lks, siswa dapat
mengklasifikasikan ~makhluk hidup
yang berukuran kecil (mikroskopis)
3.2.5.1 Setelah membaca buku lks, siswa
dapat mengklasifikasikan makhluk

C. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru  melakukan  pembukaan
dengan salam pembuka dan berdoa
melalui whatsapp group  untuk
memulai pembelajaran dan
memeriksa kehadiran peserta didik
Melalui whatsapp group, Guru
mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi
selanjutnya.

Melalui whatsapp group, Guru
menyampaikan motivasi tentang

apa yang dapat diperoleh (tujuan &

manfaat) dengan mempelajari
materi Klasifikasi Makhluk
Hidup

“Perlu kalian ketahui, di Bumi ini
makhluk hidup beraneka ragam.
Tidak semua makhluk hidup dapat
diamati secara langsung, karena
ada pula makhluk hidup yang
berukuran kecil atau biasa disebut
makhluk hidup mikroskopis. Dan
hari ini kita akan belajar tentang
klasifikasi makhluk hidup
mikroskopis (monera dan protista)
serta klasifikasi kingdom fungi”
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hidup yang termasuk kingdom fungi
berdasarkan prinsip klasifikasi dengan
benar

4.2.1.1 Setelah membaca buku Ilks, siswa
dapat menyajikan hasil klasifikasi
makhluk  hidup  (tumbuhan) di
lingkungan sekitar berdasarkan
karakteristik yang diamati

Guru menyampaikan garis besar
tujuan  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya
melalui whatsapp group dan e-

2. Kegiatan Inti

3.

a.

learning.

Mengamati

1) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk

mengamati gambar terkait
subbab materi “Klasifikasi
makhluk hidup mikroskopis”

Menanya

2) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut

Mengumpulkan Informasi

3) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
membaca materi “Klasifikasi 5
kingdom : makhluk hidup
mikroskopis” yang ada di buku
lks agar dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya

Menalar/Mengasosiasi

4) Melalui whatsapp group, Guru
membimbing siswa melakukan
diskusi dengan kelompoknya
untuk merumuskan jawaban
terkait pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan

5) Melalui whatsapp group, Guru
meminta perwakilan siswa
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya

Kegiatan Penutup

a.

Guru membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari bersama
siswa melalui whatsapp group

Melalui whatsapp group, Guru
memberikan pujian atau bentuk
apresiasi lainnya yang relevan
kepada siswa atau kelompok
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dengan kinerjanya yang baik

c. Melalui whatsapp group, Guru
menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau
yang akan pelajari

d. Melalui whatsapp group, Guru
menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya

e. Melalui whatsapp group, Guru
menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
doa

Metode

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : Daring

Media dan Sumber Belajar

Sumber belajar : Buku lks siswa

Media : Laptop/komputer/smartphone,
Gambar

D. Penilaian
Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 10 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup

Pertemuan Ke-4
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A. Kompetensi Dasar

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup
dan benda berdasarkan karakteristik
yang diamati.

Menyajikan hasil pengklasifikasian
makhluk hidup dan benda di
lingkungan berdasarkan

4.2

sekitar
karakteristik yang diamati.

B. Indikator

3.2.6 Mengklasifikasikan makhluk hidup

(kingdom  plantae)  berdasarkan
prinsip klasifikasi

3.2.7 Mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom animalia) berdasarkan
prinsip klasifikasi

4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi
makhluk  hidup (tumbuhan) di
lingkungan  sekitar  berdasarkan

karakteristik yang diamati

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.6.1 Setelah mengamati gambar serta
membaca buku lks, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom  plantae)  berdasarkan
prinsip klasifikasi dengan benar

3.2.7.1 Setelah mengamati gambar dan
membaca lks siswa, siswa dapat
mengklasifikasikan makhluk hidup
(kingdom animalia) berdasarkan
prinsip klasifikasi dengan benar

4.2.1.1 Setelah membaca buku lks, siswa
dapat menyajikan hasil klasifikasi

F. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru
dengan

melakukan  pembukaan
salam pembuka dan
berdoa melalui whatsapp group
untuk  memulai pembelajaran
dan memeriksa kehadiran peserta
didik

Melalui whatsapp group, Guru
mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang
dilakukan dengan pengalaman
peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya
serta mengajukan pertanyaan

akan

untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi
selanjutnya.

Melalui whatsapp group, Guru
menyampaikan motivasi tentang
apa yang dapat diperoleh (tujuan
& manfaat) dengan mempelajari
materi Klasifikasi Makhluk
Hidup

“Perlu kalian ketahui,

Makhluk hidup dikelompokkan
menjadi  beberapa  kingdom.
Kingdom plantae dan animalia
termasuk kingdom terbesar dan
mudah kita jumpai. Lalu apa
saja contohnya di sekitar kita ?
hari ini kita akan mencari tahu
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makhluk  hidup (tumbuhan) di
lingkungan  sekitar  berdasarkan
karakteristik yang diamati

apa saja yang menjadi bagian
dari  kingdom plantae dan
animalia”

Guru menyampaikan garis besar
tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya
melalui whatsapp group dan e-
learning.

2. Kegiatan Inti

Mengamati

1) Melalui whatsapp group,
Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar terkait
subbab materi “Klasifikasi
makhluk hidup 5 kingdom :
plantae dan animalia”

Menanya

2) Melalui whatsapp  group,
Guru meminta siswa untuk

merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut

Mengumpulkan Informasi

3) Melalui whatsapp  group,
Guru meminta siswa untuk
membaca materi “Klasifikasi
makhluk hidup 5 kingdom :
plantae dan animalia” yang
ada di buku lks agar dapat
menjawab pertanyaan
sebelumnya

Menalar/Mengasosiasi

4) Melalui  whatsapp  group,
Guru membimbing siswa
melakukan diskusi dengan
kelompoknya untuk
merumuskan jawaban terkait
pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan

5) Melalui whatsapp  group,
Guru meminta perwakilan
siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya
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3. Kegiatan Penutup

a.

Melalui whatsapp group, Guru
membuat  kesimpulan  materi
yang telah dipelajari bersama
siswa

Melalui whatsapp group, Guru
memberikan pujian atau bentuk
apresiasi lainnya yang relevan
kepada siswa atau kelompok
dengan kinerjanya yang baik
Melalui whatsapp group, Guru
menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran  yang sedang
atau yang akan pelajari

Melalui whatsapp group, Guru
menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya.

Melalui whatsapp group, Guru
menutup kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
doa.

Metode

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : Daring

Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : Buku lks siswa
Media : smartphone, Gambar

G. Penilaian
Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 11 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 1 LEMBAR KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi ~ Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VII/Ganjil Alokasi Waktu : 2JP
Materi Pokok : Klasifikasi Makhluk Hidup
Pertemuan Ke-5
A. Kompetensi Dasar F. Kegiatan Pembelajaran
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan | 1. Kegiatan Pendahuluan
benda berdasarkan karakteristik yang a. Guru melakukan  pembukaan
diamati. dengan salam pembuka dan berdoa
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian melalui whatsapp group  untuk
makhluk hidup dan benda di memulai pembelajaran dan
lingkungan  sekitar  berdasarkan memeriksa kehadiran peserta didik
karakteristik yang diamati. b. Melalui whatsapp group, Guru
mengaitkan materi/tema/kegiatan
B. Indikator pembelajaran yang akan dilakukan
3.2.8 Mengklasifikasikan makhluk hidup dengan pengalaman peserta didik
berdasarkan prinsip klasifikasi kunci dengan materi/tema/kegiatan
determinasi sebelumnya serta mengajukan
4.2.1 Menyajikan makhluk hidup (tumbuhan) pertanyaan untuk mengingat dan
di lingkungan sekitar berdasarkan menghubungkan dengan materi
karakteristik yang diamati selanjutnya.
c. Melalui whatsapp group, Guru

C. Tujuan Pembelajaran

3.2.8.1 Setelah mengamati gambar dan
membaca buku ks, siswa dapat

makhluk hidup

berdasarkan prinsip kunci determinasi

mengklasifikasikan

dengan benar
4.2.1.1 Setelah membaca buku lks, siswa
klasifikasi
tumbuhan di lingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik yang diamati
dengan benar

dapat menyajikan hasil

menyampaikan motivasi tentang
apa yang dapat diperoleh (tujuan &

manfaat) dengan mempelajari
materi Klasifikasi Makhluk
Hidup

“Perlu kalian ketahui, sebelum
mengklasifikasi makhluk hidup,
para ahli membuat alat bantu untuk
klasifikasi yang bernama kunci
dikotom dan kunci determinasi
untuk memudahkan mereka dalam
klasifikasi makhluk hidup. Untuk
mengetahui bagaimana klasifikasi
makhluk hidup dengan kunci
determinasi, kita akan
belajar tentang klasifikasi makhluk

maka
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hidup subbab percobaan
pengelompokkan makhluk hidup”
Guru menyampaikan garis besar
tujuan  pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaiannya
melalui whatsapp group dan e-
learning.

2. Kegiatan Inti

3.

a.

Mengamati

1) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
mengamati gambar terkait
subbab materi  “percobaan
pengelompokkan makhluk

hidup”

Menanya

2) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
merumuskan pertanyaan
setelah mengamati gambar
tersebut

Mengumpulkan Informasi

3) Melalui whatsapp group, Guru
meminta siswa untuk
membaca materi “percobaan
pengelompokkan makhluk
hidup” yang ada di buku lks

agar dapat menjawab
pertanyaan sebelumnya
Menalar/Mengasosiasi

4) Melalui whatsapp group, Guru
membimbing siswa melakukan
diskusi dengan kelompoknya
untuk merumuskan jawaban
terkait pertanyaan sebelumnya

Mengomunikasikan

5) Melalui whatsapp group, Guru
meminta perwakilan siswa
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya

Kegiatan Penutup

a.

Melalui  whatsapp group, Guru
membuat kesimpulan materi yang
telah dipelajari bersama siswa

Melalui whatsapp group, Guru
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memberikan  pujian / bentuk
penghargaan lain yang relevan
kepada siswa atau kelompok
dengan kinerjanya yang baik.

c. Melalui whatsapp group, Guru
menugaskan siswa untuk terus
mencari informasi dimana saja
yang berkaitan dengan
materi/pelajaran yang sedang atau
yang akan pelajari.

d. Melalui whatsapp  group,Guru
menyampaikan materi
pembelajaran berikutnya.

e. Melalui whatsapp  group,Guru
menutup Kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
doa.

D. Metode

Pendekatan : scientific

Metode : Tanya jawab, studi pustaka,
diskusi, presentasi, penugasan.

Proses pembelajaran : Daring

E.

Media dan Sumber Belajar
Sumber belajar : Buku lks siswa
Media : smartphone, Gambar

G. Penilaian
Penilaian pengetahuan : Tes Objektif
(pilihan ganda) dan LKPD

Mengetahui
Kepala Sekolah

Banyuwangi, 14 Januari 2022

Peneliti

Devi Indah Parawansa




Lampiran 5 Kisi-Kisi Soal Post-test

KISI-KISI SOAL PILIHAN GANDA
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Jenjang Pendidikan : MTsN IV Banyuwangi
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kurikulum : 2013
Kelas : VII
Jumlah Soal : 20
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
Mengklasifikasikan | Ciri-ciri benda di Disajikan C3 Mobil tidak termasuk makhluk hidup, hal C
makhluk hidup dan | Lingkungan sekitar | pernyataan tentang ini dikarenakan ...
benda berdasarkan benda mati, siswa a. Mobil tidak bergerak
karakteristik yang dapat b. Mobil tidak membutuhkan bahan
diamati mengklasifikasikan bakar
pernyataan tentang c. Mobil tidak berkembang biak
benda mati d. Mobil tidak mengeluarkan zat sisa
Cara Disajikan gambar | C3 Perhatikan gambar dibawah ini ! D
mengklasifikasika | ciri-ciri makhluk

n makhluk hidup

hidup, siswa dapat
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
menentukan ciri
makhluk hidup o B
=~ 8
> J g
L i M’l

Gambar tersebut menunjukkan perubahan
tubuh manusia sejalan dengan
bertambahnya usia. Hal ini menunjukkan
salah satu ciri makhluk hidup yaitu....
a. Memerlukan nutrisi dan
bereproduksi
b. Memerlukan nutrisi dan
berkembang biak
c. Peka terhadap rangsang dan
bereproduksi
d. Mengalami pertumbuhan dan

perkembangan
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level

Kognitif

Soal

No.
Soal

Kunci

Jawaban

Seorang siswa melakukan percobaan

seperti gambar berikut !

Ciri makhluk hidup yang tergambar pada
percobaan tersebut adalah .....

a. Peka terhadap rangsang
b. Mengeluarkan zat sisa

c. Memerlukan zat nutrisi

A

Melakukan proses pertumbuhan

A
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
Disajikan Penguin hidup di daerah kutub yang D
pernyataan tentang o :
o makhiugé suhunya sangat dingin. Oleh karena itu,
hidup, siswa dapat penguin hidup berkelompok untuk
menentukan ciri TR
maEh R menghangatkan tubuh. Peristiwa ini
yang ditunjukkan menunjukkan salah satu ciri makhluk
hidup yaitu .....
a. Berkembang biak
b. Memerlukan makanan
¢.  Tumbuh dan berkembang
d. Beradaptasi dengan lingkungan
Pengklasifikasian | Disajikan C3 Makhluk hidup yang tidak mempunyai A
makhluk hidup pernyataan, siswa membran inti, termasuk kedalam
dapat kelompok ...

mengklasifikasikan
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
makhluk hidup a. Monera
berukuran kecil
berdasarkan ciri-
ciri yang dimiliki b. Protista
c. Alga
d. Fungi
Disajikan C3 Seorang siswa menemukan sejenis hewan | 8 B

pernyataan tentang
ciri-ciri hewan,
siswa dapat
mengklasifikasikan
kelompok hewan

dengan ciri-ciri berikut !
(1) Tubuhnya bersegmen (beruas)
(2) Mempunyai rangka luar dari kitin

yang keras

(3) Memiliki lima pasang kaki
(4) Pada bagian kepala terdapat 2

pasang antena

(5) Hidup di air laut dan air tawar
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban

Berdasarkan ciri-cirinya, hewan tersebut

dapat dikelompokkan ke dalam kelas .....
a. Insecta
b. Crustacea
c. Arachnida
d. Myriapoda

Disajikan gambar | C3 Perhatikan klasifikasi Avertebrata berikut | 11 B

diagram klasifikasi
makhluk hidup,
siswa dapat
mengklasifikasikan
makhluk hidup
berdasarkan ciri-
ciri yang diketahui

ini !

kelompok P (ti-
Pa dak bersayap)

3 kelompok Q
(bersayap)

Hewan yang tergolong dalam kelompok P

\

Avertebrata

dan kelompok Q berturut-turut adalah .....
P Q

a. Laba-laba Kelelawar
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
b. Kaki seribu  Kupu-kupu
Tokek Angsa
d. Kepiting Burung
gereja
Disajikan gambar | C3 Perhatikan ciri-ciri hewan beserta gambar | 12 A

dan pernyataan
ciri-ciri hewan,
siswa dapat
mengklasifikasikan
kelompok hewan

berikut !

1) Hewan dewasa bernapas

menggunakan paru-paru

2) Berkembang biak secara

ovovivipar

3) Tubuh tertutup lapisan lendir

4) Suhu tubuh tetap

Ciri-ciri hewan pada gambar tersebut

meliputi nomor
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban

a. (1)dan (3)
b. (1)dan (4)
c. (2)dan (3)
d. (2)dan (4)

Perhatikan kelompok hewan berikut ini ! 10 C
K ¥ M N

Di antara gambar di atas, hewan yang

memiliki ciri tubuhnya berpori adalah .....
a. K
b. L
c. M
d. N

Cermati ciri-ciri hewan vertebrata berikut! | 14 D

(1) Memiliki telur bercangkang

(2) Mengalami fertilisasi eksternal
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level

Kognitif

Soal

No.
Soal

Kunci

Jawaban

(3) Tubuhnya ditutupi oleh bulu
(4) Bernapas menggunakan insang

(5) Suhu tubuhnya dipengaruhi oleh

lingkungan

Ciri-ciri pisces terdapat pada nomor .....
a. (1),(2),dan (3)
b. (1), (3),dan (5)
c. (2),(3),dan (4)
d. (2),(4),dan (5)

Disajikan gambar
tumbuhan, siswa
dapat

C3

Cermati gambar beberapa tanaman berikut

ini !

15
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Soal

Kompetensi Level
Materi Pokok Indikator Soal
Dasar Kognitif
mengklasifikasikan
kelompok
tumbuhan

No.
Soal

Kunci

Jawaban

)

4

Berdasarkan gambar di atas, tanaman
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level

Kognitif

Soal

No.
Soal

Kunci

Jawaban

yang dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok sama karena memiliki ciri
berakar tunggang dan batang berkambium
ditunjukkan oleh nomor .....

a. (1),(2)dan (3)

b. (2), (3)dan (4)

c. (2),(3)dan(5)

d. (3),(4)dan (5)

Perhatikan gambar tumbuhan di atas!
Ketiga tumbuhan diatas termasuk kedalam
kelompok ...

a. Jamur

b. Angiospermae
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
c. Spermatophyta
d. Gymnospermae
Disajikan C3 Makhluk hidup ini tidak memiliki klorofil, | 16 C
pernyataan tentang memperoleh makanan dengan cara
tumbuhan, siswa menguraikan bahan organik makhluk
dapat hidup, tidak mempunyai akar, batang dan
mengklasifikasikan daun, bersifat saprofit. Makhluk hidup
kelompok yang dimaksud adalah ...
tumbuhan tersebut a. Bakteri
b. Tumbuhan hijau
c. Jamur
d. Ganggang
Tanaman ini memiliki ciri-ciri: (1) 13 C

memiliki akar, batang dan daun, (2)
daunnya berwarna hijau karena memiliki
klorofil,(3) pada bagian belakang daun
menempel bulatan-bulatan spora berwarna
coklat, (4) hidupnya menempel pada
pohon trembesi.

Dari ciri-ciri tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa tamanam ini adalah

a. Spermatophyta
b. Bryophyta

c. Pteridophyta
d. Angiospermae
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
Disajikan C3 Penulisan nama ilmiah makhluk hidup 6 B
pernyataan. teqtang yang benar berdasarkan sistem binominal
penamaan ilmiah,
siswa dapat nomenclature adalah .....
mengklasifikasikan :
. a. Dendrobium capra
dengan sistem
klasifikasi b. Theobroma cacao
penulisian ilmiah giver QBN
yang tepat
d. allium cepa
Disajikan C3 Nama ilmiah tanaman srikaya adalah 7 C
pernygtaap tentang Annona squamos, sedangkan nama ilmiah
nama ilmiah
makhluk hidup, tanaman sirsak adalah Annona muricata.
siswil Berdasarkan nama ilmiahnya, kedua
menentukan
tingkat takson tanaman tersebut memiliki persamaan
sistemn kIR dalam tingkat takson .....
a. Suku
b. Kelas
c. Marga
d. Bangsa
Nama ilmiah harimau adalah Panthera 19 A
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level

Kognitif

Soal

No.
Soal

Kunci

Jawaban

tigris. Kata tigris menunjukkan tingkat

takson .....
a. species
b. ordo
c. genus
d. familia

Perhatikan nama-nama jenis tumbuhan
berikut ini :

1) Zea mays

2) Coccos nucifera

3) Citrus nobilis

4) Oryza sativa

5) Citrus aurantifolia

6) Areca catechu
Diantara nama-nama tumbuhan di atas,
manakah yang memiliki hubungan

kekerabatan paling dekat ....
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
a. ldan2
b. 1dan4
c. 2dan6
d. 3dan5
Disajikan tabel C3 Perhatikan kunci determinasi berikut ! 18 C

kunci determinasi,
siswa dapat
mengklasifikasi
makhluk hidup

2. a.Tumbuhan berpembuluh .......
b. Tumbuhan tidak berpembuluh
.......... Bryophyta

.......... Dicotyledoneae

......... Monocotyledoneae

1. a.Tumbuhan berspora .............. 2
b. Tumbuhan tidak berspora ..... 2

3. a=BIIXSRtUTUP: ool il 4
b. Biji terbuka ..... Gymnospermae
4. a.Berkepingdua .....cccocceeieiurennnenn.

b. Berkeping satu .......ccoccueeevieeane

Urutan identifikasi untuk tanaman kacang

tanah sesuai kunci dikotomi tersebut
adalah .....
a. la,2a,3a,4a
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Kompetensi Level No. Kunci
Materi Pokok Indikator Soal Soal
Dasar Kognitif Soal | Jawaban
b. 1a, 2a, 3a, 4b
c. 1b, 2a,3a, 4a
d. 1b, 2a, 3a, 4b
Perhatikan kunci determinasi berikut ! 20 C

1. a. Hewan bertulang belakang .......... 2
b. Hewan tidak bertulang belakang ..... 3
2. a. Tubuh ditutupi oleh kulit yang
ditumbuhi rambut ....... P
b. Tubuh ditutupi oleh kulit yang
ditumbuhi bulu ...........

3. a. Mempunyai cangkang

=

Tidak Mempunyai cangkang ....... 4
4. a. Kaki berjumlah tiga pasang ......... S
b. Kaki berjumlah empat pasang ..... T

Berdasarkan kunci determinasi tersebut,
contoh hewan Q dan T berturut-turut
adalah .....

a. Kelinci dan bekicot

b. Ayam dan belalang

c. Puyuh dan laba-laba
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Kompetensi

Dasar

Materi Pokok

Indikator Soal

Level

Kognitif

Soal

No.
Soal

Kunci

Jawaban

d. Tikus dan kalajengking




Lampiran 6 Soal Post-test
SOAL POST-TEST
1. Mobil tidak termasuk makhluk hidup, karena ...
a. Mobil tidak bergerak
b. Mobil tidak membutuhkan bahan bakar
c. Mobil tidak berkembang biak
d. Mobil tidak mengeluarkan zat sisa

2. Seorang siswa melakukan percobaan seperti gambar berikut !

%
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. 3 4\
(’# N ) ‘“

i"*

Ciri makhluk hidup yang tergambar pada percobaan tersebut adalah .....
a. Mengeluarkan zat sisa

b. Memerlukan zat nutrisi

c. Peka terhadap rangsang

d. Melakukan proses pertumbuhan

3. Perhatikan gambar dibawah ini !

~
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Gambar tersebut menunjukkan perubahan tubuh manusia sejalan dengan
bertambahnya usia. Hal ini menunjukkan salah satu ciri makhluk hidup
yaitu....

a. Memerlukan nutrisi dan bereproduksi



b. Memerlukan nutrisi dan berkembang biak
c. Peka terhadap rangsang dan bereproduksi
d. Mengalami pertumbuhan dan perkembangan
4. Penguin hidup di daerah kutub yang suhu-nya sangat dingin. Oleh karena
itu, penguin hidup berkelompok utuk menghangatkan tubuh. Peristiwa ini

menunjukkan salah satu ciri makhluk hidup yaitu .....

a. Berkembang biak
b. Memerlukan makanan
c. Tumbuh dan berkembang
d. Beradaptasi dengan lingkungan
5. Makhluk hidup yang tidak mempunyai membran inti, termasuk kedalam
kelompok ...

a. Monera

b. Protista

c. Alga

d. Fungi

6. Penulisan nama ilmiah makhluk hidup yang benar berdasarkan sistem
binominal nomenclature adalah .....

a. Dendrobium capra

b. Theobroma cacao



c. Piper Nigrum
d. allium cepa
7. Nama ilmiah tanaman srikaya adalah Annona squamos, sedangkan nama
ilmiah tanaman sirsak adalah Annona muricata. Berdasarkan nama

ilmiahnya, kedua tanaman tersebut memiliki persamaan dalam tingkat

takson .....
a. Suku
b. Kelas
c. Marga
d. Bangsa

8. Seorang siswa menemukan sejenis hewan dengan ciri-ciri berikut !
(1) Tubuhnya bersegmen (beruas)
(2) Mempunyai rangka luar dari kitin yang keras
(3) Memiliki lima pasang kaki
(4) Pada bagian kepala terdapat 2 pasang antena
(5) Hidup di air laut dan air tawar

Berdasarkan ciri-cirinya, hewan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam

a. Insecta
b. Crustacea
c. Arachnida
d. Myriapoda
9. Perhatikan nama-nama jenis tumbuhan berikut ini :
1) Zea mays
2) Coccos nucifera
3) Citrus nobilis
4) Oryza sativa
5) Citrus aurantifolia
6) Areca catechu
Diantara nama-nama tumbuhan di atas, manakah yang memiliki hubungan

kekerabatan paling dekat ....



a. ldan2
b. 1dan4
c. 2dan6
d. 3dan5

10. Perhatikan kelompok hewan berikut ini !

d N
11. Perhatikan klasifikasi Avertebrata berikut ini !

kelompok P (ti-
dak bersayap)

Avertebrata

kelompok Q
(bersayap)

Hewan yang tergolong dalam kelompok P dan kelompok Q berturut-turut

P Q
a. Laba-laba Kelelawar
b. Kaki Kupu-

seribu kupu



C. Tokek Angsa
d. Kepiting Burung
gereja

12. Perhatikan ciri-ciri hewan beserta gambar berikut !
1) Hewan dewasa bernapas menggunakan paru-paru
2) Berkembang biak secara ovovivipar

3) Tubuh tertutup lapisan lendir

4) Suhu tubuh tetap

Ciri-ciri hewan pada gambar tersebut meliputi nomor .....
a. (1)dan (3)
b. (1)dan (4)
c. (2)dan (3)
d. (2)dan (4)

13. Tanaman ini memiliki ciri-ciri: (1) memiliki akar, batang dan daun, (2)
daunnya berwarna hijau karena memiliki klorofil,(3) pada bagian belakang
daun menempel bulatan-bulatan spora berwarna coklat, (4) hidupnya
menempel pada pohon trembesi.

Dari ciri-ciri tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa tamanam ini adalah

a. Spermatophyta
b. Bryophyta
c. Pteridophyta
d. Angiospermae
14. Cermati ciri-ciri hewan vertebrata berikut!

(1) Memiliki telur bercangkang



(2) Mengalami fertilisasi eksternal
(3) Tubuhnya ditutupi oleh bulu
(4) Bernapas menggunakan insang

(5) Suhu tubuhnya dipengaruhi oleh lingkungan

Ciri-ciri pisces terdapat pada nomor .....
a. (1),(2),dan (3)
b. (1), (3),dan (5)
c. (2),(3),dan(4)
d. (2),(4),dan (5)

15. Cermati gambar beberapa tanaman berikut ini !

&)

“)
Berdasarkan gambar di atas, tanaman yang dapat dikelompokkan ke
dalam kelompok sama karena memiliki ciri berakar tunggang dan batang

berkambium ditunjukkan oleh nomor .....



a. (1), (2)dan (3)

b. (2), (3) dan (4)

c. (2),(3)dan (5)

d. (3), (4)dan (5)
16. Makhluk hidup ini tidak memiliki klorofil, memperoleh makanan dengan
cara menguraikan bahan organik makhluk hidup, tidak mempunyai akar,

batang dan daun, bersifat saprofit. Makhluk hidup yang dimaksud adalah

a. Bakteri

b. Tumbuhan hijau
¢. Jamur

d. Ganggang

17. Perhatikan gambar tumbuhan di berikut ini !

Ketiga tumbuhan diatas termasuk kedalam kelompok ...
a. Jamur
b. Angiospermae
c. Spermatophyta
d. Gymnospermae

18. Perhatikan kunci determinasi berikut !



1. a.Tumbuhan berspora .............. 2
b. Tumbuhan tidak berspora ..... 2
2. a. Tumbuhan berpembuluh ....... 3
b. Tumbuhan tidak berpembuluh
.......... Bryophyta
3. a-Biji tertutupcannnemi: 4

b. Biji terbuka ..... Gymnospermae
4. a.Berkeping du@ .......ccceevuivennnnenne
.......... Dicotyledoneae
b. BerkepingSaIl .. «th. cosssarssserans?s
......... Monocotyledoneae

tersebut adalah .....

la, 2a, 3a, 4a
la, 2a, 3a, 4b
1b, 2a, 3a, 4a
1b, 2a, 3a, 4b

tingkat takson .....
a. species
b. ordo
c. genus
d. familia

20. Perhatikan kunci determinasi berikut !

1. a. Hewan bertulang belakang .......... 2
b. Hewan tidak bertulang belakang .....

2. a Tubuh ditutupi oleh kulit yang ditumbuhi rambut .......
b. Tubuh ditutupi oleh kulit yang ditumbuhi bulu ...........

Sy P

4. a. Kaki berjumlah tiga pasang

=

turut adalah .....

a. Kelinci dan bekicot

Mempunyai cangkang .....

Tidak Mempunyai cangkang ....... 4

Kaki berjumlah empat pasang ..... T

Urutan identifikasi untuk tanaman kacang tanah sesuai kunci dikotomi

19. Nama ilmiah harimau adalah Panthera tigris. Kata tigris menunjukkan

Berdasarkan kunci determinasi tersebut, contoh hewan Q dan T berturut-



b. Ayam dan belalang
c. Puyuh dan laba-laba
d. Tikus dan kalajengking



Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Ranah Pengetahuan (Pilihan
Ganda)

No. Soal Bobot Soal

1-20 5

Jumlah skor maksimal | 100

Jika benar mendapatkan poin 5
Jika salah mendapatkan poin 0

Penentuan Nilai yang diperoleh siswa adalah :

—. jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Y e x 100

Jumlah skor maksimal




Lampiran 8 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN PENILATAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

125

Keterampilan Indilcyyf’y
No. . . Kemampuan Soal Jawaban
berpikir kritis A .
Berpikir Kritis
Memberikan Memberikan dan | Hari ini Ibu memasak sup yang lezat. | Jamur tidak masuk kingdom Plantae
penjelasan menganalisis Isi sup tersebut ada Jagung, Wortel, | karena:
dengan argumen dan Jamur. e Tidak memiliki klorofil
sederhana Seperti yang telah kita pelajari, e Heterotrof (tidak dapat membuat
Jagung dan Wortel termasuk dalam makanannya sendiri)
kingdom Plantae, sedangkan Jamur | e  Jamur berada di kingdom fungi
1 tidak masuk ke dalam kingdom

Plantae. Mengapa demikian?
Dapatkah kamu sebutkan di kingdom
mana Jamur berada ?

Air dapat mengalir dari tempat tinggi
ke tempat yang rendah, berarti air
dapat bergerak.

Berdasarkan pernyataan tersebut,

Air tidak dapat digolongkan dalam
kelompok makhluk hidup, karena air tidak
memiliki semua ciri-ciri makhluk hidup.
Ciri-ciri makhluk hidup yaitu :
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Keterampilan Indikator
No. berpikir Kritis Kemampuan Soal Jawaban
Berpikir Kritis
dapatkan Air dimasukkan dalam e Bergerak
golongan Makhluk Hidup? e Makan
Jelaskan alasanmu! e Tumbuh
e Bernapas
e Peka terhadap rangsangan
e Berkembang biak
e Beradaptasi
Membangun Observasi dan Untuk melihat benda yang sangat Menyebutkan masing-masing 3
keterampilan mempertibangkan | kecil, manusia memerlukan alat benda/makhluk hidup yang memerlukan
dasar hasil observasi bantu. Diantaranya adalah lup dan Lup & Mikroskop untuk melihatnya,
) mikroskop. seperti :
' Sebutkan masing-masing 3 Lup peta, semut kecil, rangka jam
benda/makhluk hidup yang tangan, butiran pasir.

memerlukan lup dan mikroskop
untuk melihatnya!

Mikroskop : darah, sel, jaringan,bakteri
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Keterampilan Indikator
No. . .. Kemampuan Soal Jawaban
berpikir Kkritis . .
Berpikir Kritis
Sekelompok anak SMP sedang Kunci determinasinya :
berjalan-jalan di pinggir sawah. 1. a.  Berbentuk tanaman ....(2)
Mereka menemukan beberapa jenis b.  Berbentuk pohon ....(3)
tumbuhan, diantaranya: Padi, Tebu, 2. a. Bisadimakan.... (4)
Rumput, Pohon Pisan g, Pohon b. Tidak bisa dimakan .....(Rumput)
Pepaya dan Pohon Tomat. 3. a. Sayuran ..... (tomat)
’ b.  Buah...(5)
Mereka hendak mengidentifikasi 4. a.  Makanan pokok ..... (Padi)
tanaman-tanaman tersebut dengan b.  Makanan pelengkap .....(Tebu)
menggunakan konsep klasifikasi 5. a. Tulang daun sejajar ..... (Pisang)
diEsam. (Bba Bumu banta b. Tulang daun menjari .....(Pepaya)
membuatnya!
Dapat Melakukan Perhatikan data makhluk hidup Ragi kingdomnya Fungi
menyimpulkan | deduksi dan berikut ini! Lumut kingdomnya Plantae
menilai hasil . . Cacing kingdomnya Animalia
deduksi Mk i R Ganggang kingdomnya Protista
3. A. Ragi 1. Monera Bakteri kingdomnya Monera
B. Lumut 2. Protista
C. Cacing 3. Fungi
D. Ganggang 4. Plantae
E. Bakteri 5. Animalia
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Keterampilan Indikator
No. berpikir kritis Kemampuan Soal Jawaban
Berpikir Kritis

Jodohkan setiap makhluk hidup
tersebut sesuai dengan kingdomnya
masing-masing !
Tiap-tiap jenis makhluk hidup punya | Kucing adalah Felis domesticus.
nama ilmiah tersendiri. Nama ilmiah | Genus : Felis
tersebut menunjukkan ciri dan Spesies : domesticus
kedudukan dalam sistem taksonomi. | Harimau adalah Felis tigris.
Nama ilmiah Kucing adalah Felis Genus : Felis
domesticus. Dan nama ilmiah Spesies : tigris
Harimau adalah Felis tigris. Keduanya sama-sama berada di genus
Informasi apa saja yang dapat kamu | Felis
simpulkan dari dua nama ilmiah Keduanya berbeda di spesiesnya
tersebut !

Dapat Mengidentifikasi | Lengkapilah keterangan gambar Bagian-bagian mikroskop :

memberikan istilah dan bagian-bagian mikroskop berikut ! A. Lensa okuler

penjelasan lebih | definisi B. Tabung mikroskop

4. lanjut C. Revolver

D. Lensa objektif perbesaran lemah
E. Lensa objektif perbesaran kuat
F. Meja mikroskop
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Keterampilan Indikator
NO- 1 perpikir kritis | - cmampuan Soal Jawaban
Berpikir Kritis
G. Klip
H. Kaki mikroskop
I. Cermin

J. Diafragma

K. Lengan/pegangan
L. Pemutar halus

M. Pemutar kasar




Lampiran 9 Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Soal

1. Hari ini Ibu memasak sup yang lezat. Isi sup tersebut ada Jagung, Wortel,
dan Jamur.

Seperti yang telah kita pelajari, Jagung dan Wortel termasuk dalam
kingdom Plantae, sedangkan Jamur tidak masuk ke dalam kingdom
Plantae. Mengapa demikian?

Dapatkah kamu sebutkan di kingdom mana Jamur berada ?

2. Air dapat mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang rendah, berarti air
dapat bergerak.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapatkan Air dimasukkan dalam
golongan Makhluk Hidup? Jelaskan alasanmu!

3. Untuk melihat benda yang sangat kecil, manusia memerlukan alat bantu.
Diantara alat bantu tersebut adalah Lup (kaca pembesar) dan Mikroskop.
Sebutkan masing-masing 3 benda/makhluk hidup yang memerlukan Lup
& Mikroskop untuk melihatnya !

4. Sekelompok anak SMP sedang berjalan-jalan di pinggir sawah. Mereka
menemukan beberapa jenis tumbuhan, diantaranya: Padi, Tebu, Rumput,
Pohon Pisang, Pohon Pepaya, dan Pohon Tomat. Mereka hendak
mengidentifikasi tanaman-tanaman tersebut dengan menggunakan konsep
klasifikasi dikotom. Coba kamu bantu membuatnya!

5. Perhatikan data makhluk hidup berikut ini !

Makhluk
Kingdom
Hidup
A. Ragi 1. Monera
B. Lumut 2. Protista

C. Cacing 3. Fungi



D. Ganggang 4. Plantae

E. Bakteri 5. Animalia

Jodohkan setiap makhluk hidup tersebut sesuai dengan kingdomnya
masing-masing !

6. Tiap-tiap jenis makhluk hidup punya nama ilmiah tersendiri. Nama ilmiah
tersebut menunjukkan ciri dan kedudukan dalam sistem taksonomi. Nama
ilmiah Kucing adalah Felis domesticus. Dan nama ilmiah Harimau adalah
Felis tigris.

Informasi apa saja yang dapat kamu simpulkan dari dua nama ilmiah
tersebut !

7. Lengkapilah keterangan gambar bagian-bagian mikroskop berikut !




Lampiran 10 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis

132

No.
Soal

Jawaban

Skor

Kriteria Penilaian

Jamur tidak masuk kingdom Plantae karena:

e Tidak memiliki klorofil

e Heterotrof (tidak dapat membuat makanannya sendiri)
e Jamur berada di kingdom fungi

Alasan benar, jelas, spesifik, serta
menyebutkan kingdom Fungi

Alasan benar & jelas, kurang
spesifik, serta = menyebutkan
kingkdom fungi

Alasan benar, kurang jelas,
kurand spesifik, serta
menyebutkan kingdom fungi

Alasan kurang benar, kurang
jelas, kurang spesifik,serta
menyebutkan kingdom fungi

Hanya menyebutkan kingdom
fungi

Tidak ada jawaban atau jawaban
salah

Air tidak dapat digolongkan dalam kelompok makhluk hidup, karena air
tidak memiliki semua ciri-ciri makhluk hidup.

Ciri-ciri makhluk hidup yaitu :

e Bergerak

Penjelasan mendukung, argument
jelas, spesifik

Penjelasan mendukung, argumen
jelas, namun kurang spesifik

Penjelasan mendukung, namun
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No. Jawaban Skor Kriteria Penilaian
Soal
e Makan argeumen kurang jelas
e Tumbuh 2 Penjelasan kurang mendukung
e Bernapas 1 Hanya menjawab “tidak/tidak
e Peka terhadap rangsangan dapat”
e Berkembang biak 0 Tidak ada jawaban atau jawaban
e Beradaptasi salah
Menyebutkan masing-masing 3 benda/makhluk hidup yang memerlukan | 5 Menyebutkan 3 contoh untuk tiap
Lup & Mikroskop untuk melihatnya, seperti : alat bantu dengan benar
Lup : peta, semut kecil, rangka jam tangan, butiran pasir 4 Menyebutkan 2 contoh untuk tiap
Mikroskop : darah, sel, jaringan, bakteri alat bantu dengan benar
3 Menyebutkan 2 contoh untuk tiap
alat bantu, namun ada yang salah
3 2 Menyebutkan masing-masing 1
contoh untuk tiap alat bantu
1 Menyebutkan satu contoh saja,
menyebutkan alat bantunya
0 Tidak ada jawaban atau jawaban
salah
Contoh bagan klasifikasi tercantum di bawah tabel. 5 Bagan klasifikasi dikotom benar,
4 Kunci determinasinya : kunci determinasi benar
’ 6. C. Berbentuk tanaman ....(2) 4 Bagan klasifikasi dikotom benar,
d. Berbentuk pohon.....(3) kunci determinasi sedikit salah
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No. Jawaban Skor Kriteria Penilaian
Soal
7. c. Bisa dimakan ..... (4) 3 Bagan klasifikasi dikotom benar,
d. Tidak bisa dimakan .....(Rumput) kunci determinasi salah
- - ;ﬁ;ﬁ?_"("s')“"ma‘) 2 Bagan klasifikasi dikotom sedikit
9 c. Makanan pokok ... (Padi) salah, kunci determinasi salah
d. Makanan pelengkap .....(Tebu) 1 Bagan klasifikasi dikotom banyak
10. I Tulang daun sejajar ..... (Pisang) salah, kunci determinasi salah
d. Tulang daun menjari .....(Pepaya) 0 Tidak ada jawaban atau jawaban
salah
Ragi kingdomnya Fungi 5 Menjodohkan, benar semua
Lumut kingdomnya Plantae 4 Menjodohkan, benar 4
Cacing kingdomnya Animalia 3 Menjodohkan, benar 3
5. Ganggang kingdomnya Protista 2 Menjodohkan, benar 2
Bakteri kingdomnya Monera 1 Menjodohkan, hanya benar 1
0 Tidak ada jawaban atau jawaban
salah
Kucing adalah Felis domesticus. 5 Menyebutkan ~ persamaan &
Genus : Felis perbedaan nama ilmiahnya, serta
Spesies : domesticus menjelaskan kedudukan takson
Harimau adalah Felis tigris. genus/spesiesnya saja, juga alasan
Genus : Felis lain yang benar dan menguatkan
Spesies : tigris 4 Menyebutkan  persamaan &
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No. Jawaban Skor Kriteria Penilaian
Soal
Keduanya sama-sama berada di genus Felis perbedaan nama ilmiahnya, serta
Keduanya berbeda di spesiesnya menjelaskan kedudukan takson
genus & spesiesnya benar
3 Menyebutkan ~ persamaan &
perbedaan nama ilmiahnya, serta
menjelaskan kedudukan takson
genus/spesiesnya saja yang benar
2 Menyeebutkan  persamaan &
perbedaan nama ilmiahnya saja
1 Menyebutkan persamaan nama
ilmiahnya (Felis) saja
0 Tidak ada jawaban atau jawaban
salah
Bagian-bagian mikroskop : 5 Jawaban benar semua
A. Lensa okuler 4 Jawaban benar 10-12
B. Tabung mikroskop 3 Jawaban benar 7-9
C. Revolver 2 Jawaban benar 4-6
7. D. Lensa objektif perbesaran lemah 1 Jawaban benar 1-3
E. Lensa objektif perbesaran kuat 0 Tidak ada jawaban atau jawaban

F. Meja mikroskop
G. Klip
H. Kaki mikroskop

salah
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No. Jawaban Skor Kriteria Penilaian
Soal
I. Cermin
J. Diafragma
K. Lengan/pegangan
L. Pemutar halus
M. Pemutar kasar
Jumlah skor maksimal 35

Penentuan Nilai yang diperoleh siswa adalah :

. _ jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal




Lampiran 11 LKPD untuk Hasil Belajar Ranah Keterampilan

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Mata Pelajaran : IPA
Tema/Subtema : Klasifikasi Makhluk Hidup
Kelas : VII
Alokasi Waktu :2JP

Nama Siswa

A. Kompetensi Dasar
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan

sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati

B. Indikator
4.2.1 Menyajikan hasil klasifikasi makhluk hidup (tumbuhan) di lingkungan

sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyajikan hasil klasifikasi tumbuhan di lingkungan sekitar

berdasarkan karakteristik yang diamati dengan benar

D. Alat dan Bahan

1. Tanaman asli atau gambar tanaman

E. Langkah Kerja
1. Amatilah tanaman yang terdapat di sekitar sekolah atau rumah kamu. Amati
bagian daun, batang, dan akar (bila memungkinkan). Gambar di bawah ini

merupakan contoh beberapa tanaman yang terdapat di sekitarmu



Kacang Tanah .
Pohon Singkong

Lakukanlah pengamatan terhadap karakter dari berbagai jenis tumbuhan yang
kamu amati (karakter dapat diamati dari bentuk daun, warna bunga, bentuk
batang, tinggi tumbuhan dan lain-lain)

Lengkapilah diagram di bawah ini dengan jenis tumbuh-tumbuhan tersebut



Berbatang Jelas
Berspora
Tidak Berbatang Jelas
Tumbuhan

Biji Terbuka
Tidak | /1 ceceecrcccnccnnccnccnnes Berkeping Satu
Berspora PEK | . o S | oow .

....................... STt
Berkeping Dua

Soal

Diskusikan pertanyaan berikut ini.

1)

2)
3)
4)

Dari semua tumbuhan yang diamati, adakah yang memiliki ciri-ciri

yang sama?

Tumbuhan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang sama? Jelaskan !

Ada berapa kelompok tumbuhan yang kamu dapatkan? Jelaskan !

Tulislah kesimpulan dari kegiatan

ini

pada buku tugasmu



Lampiran 12 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Ranah Keterampilan (LKPD)
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No. Soal Jawaban Skor & Kriteria
Isilah diagram klasifikasi 20 : Menyebutkan semua
tumbuhan dengan tepat ! Tumbuhan : Lumut, suplir, Jawaban klasifikasi dengan

Jagung, gy benar dan tepat
pinus, pohon
jambu biji, 18 : Menyebutkan 8 jawaban
kacang tanah, b
. enar
rumput teki,
pohon singkong 16 : Menyebutkan 7 jawaban
benar
1 Berspora : Suplir, lumut 14 : Menyebutkan 6 jawaban
benar
LSl Sy Jagune, pady, 12 : Menyebutkan 5 jawaban
pinus, pohon
jambu biji, benar
b tangh, 10 : Menyebutkan 4 jawaban
rumput teki,
pohon singkong benar
Berbaatang jelas : | Suplir 8 : Menyebutkan 3 jawaban

benar

6 : Menyebutkan 2 jawaban
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No.

Soal

Jawaban

Skor & Kriteria

Tidak berbaatang | Lumut
jelas :

Biji terbuka : Pinus

Biji tertutup : Pohon jambu
biji, kacang
tanah, rumput
teki, pohon
singkong,
jagung, padi,

Berkeping satu : Jagung, padi,
rumput teki

Berkeping dua : Pohon jambu
biji, kacang
tanah, pohon
singkong,

benar
4 : Menyebutkan 1 jawaban
benar

0 : Tidak menjawab
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No. Soal Jawaban Skor & Kriteria

Dari semua tumbuhan yang Ada. Tumbuhan yang memiliki ciri yang | 20 : menjawab ada dan

diamati, adakah yang memiliki sama ada 5 jenis, yaitu jenis tumbuhan menyebutkan semua jenis

ciri-ciri yang sama? Jika ada, berspora, tidak berspora, biji tertutup, pengelompokkan tumbuhan

sebutkan jenis pengelompokan berkeping satu dan berkeping dua. yang dimaksud dengan benar

dalam klasifikasinya ! 15 : menjawab ada dan
menyebutkan maksimal 4
jenis pengelompokkan
tumbuhan yang dimaksud

) dengan benar

10 : menjawab ada dan
menyebutkan 3 jenis
pengelompokkan tumbuhan
yang dimaksud dengan benar
5 : menjawab ada dan
menyebutkan maksimal 2
jenis pengelompokkan
tumbuhan yang dimaksud

dengan benar




143

No. Soal Jawaban Skor & Kriteria
1 : hanya menjawab ada
0 : Tidak menjawab
Tumbuhan apa saja yang memiliki a) Suplir & lumut memiliki 20 : menyebutkan semua
ciri-ciri yang sama? Jelaskan ! kesamaan dalam berspora jenis pengelompokkan
b) jagung, padi, pinus, pohon jambu | tumbuhan yang dimaksud
biji, kacang tanah, rumput teki & | dengan benar
pohon singkong memiliki 15 : menyebutkan maksimal
3 kesamaan sebagai tanaman tanpa | 4 jenis pengelompokkan

spora

Pohon jambu biji, kacang tanah,

rumput teki, pohon singkong,

jagung & padi memiliki kesamaan

sebagai tanaman dengan biji

tumbuhan yang dimaksud
dengan benar

10 : menyebutkan 3 jenis
pengelompokkan tumbuhan

yang dimaksud dengan benar
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No. Soal Jawaban Skor & Kriteria
tertutup 5 : menyebutkan 2 jenis
d) Jagung, padi & rumput teki pengelompokkan tumbuhan
memiliki kesamaan sebagai yang dimaksud dengan benar
tanaman berkeping satu 1 : hanya menyebutkan 1
e) Pohon jambu biji, kacang tanah & | jenis pengelompokkan
pohon singkong memiliki tumbuhan yang dimaksud
kesamaan sebagai tanaman dengan benar
berkeping dua 0 : Tidak menjawab
Ada berapa kelompok tumbuhan Ada 5 kelompok tumbuhan yang 20 : menyebutkan semua
yang kamu dapatkan? Jelaskan ! didapatkan. jenis pengelompokkan
a) Berbatang jelas : Suplir tumbuhan yang dimaksud
A b) Berbatang tidak jelas : Lumut dengan benar

¢) Biji terbuka : Pinus
d) Biji berkeping satu : Jagung, padi,
rumput teki

e) Biji berkepig dua : Pohon jambu

15 : menyebutkan 4 jenis
pengelompokkan tumbuhan
yang dimaksud dengan benar

10 : menyebutkan 3 jenis
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No.

Soal

Jawaban

Skor & Kriteria

biji, kacang tanah, pohon

singkong

pengelompokkan tumbuhan
yang dimaksud dengan benar
5 : menyebutkan 2 jenis
pengelompokkan tumbuhan
yang dimaksud dengan benar
1 : hanya menyebutkan 1
jenis pengelompokkan
tumbuhan yang dimaksud
dengan benar

0 : Tidak menjawab

Tulislah kesimpulan dari kegiatan

ini pada buku tugasmu !

Menuliskan kesimpulan dengan
menyebutkan 5 jenis kelompok tumbuhan
hasil klasifikasi yang didapatkan dengan

benar dan tepat

a) Berbatang jelas : Suplir

b) Berbatang tidak jelas : Lumut

¢) Biji terbuka : Pinus

20 : Menuliskan kesimpula
disertai meyebutkan semua
jenis kelompok tumbuhan
15 : Menuliskan kesimpulan
disertai menyebutkan 4 jenis
kelompok tumbuhan

10 : Menuliskan kesimpulan
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No. Soal Jawaban Skor & Kriteria

d) Biji berkeping satu : Jagung, padi, | disertai menyebutkan 2 jenis
rumput teki kelompok tumbuhan

e) Biji berkepig dua : Pohon jambu | 5 : Menuliskan kesimpulan
biji, kacang tanah, pohon sedikit, dan hanya
singkong menyebutkan 1 jenis

kelompok tumbuhan

1 : Menuliskan kesimpulan

sedikit dan seadanya

0 : Tidak menjawab

100

Jumlah skor maksimal

Penentuan Nilai yang diperoleh siswa adalah :

. _ jumlah skor yang diperoleh

Nilai x 100 =

Jumlah skor maksimal
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Lampiran 13 Pengerjaan Tes Hasil Belajar Ranah Pengetahuan (Pilihan Ganda) Kelas Eksperimen
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Lampiran 14 Pengerjaan Tes Hasil Belajar Ranah Pengetahuan (Pilihan Ganda) Kelas Kontrol
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Lampiran 15 Pengerjaan Tes Hasil Belajar Ranah Keterampilan (LKPD)

Kelas Eksperimen

55



Lampiran 16 Pengerjaan Tes Hasil Belajar Ranah Keterampilan (LKPD)
Kelas Kontrol

56



Lampiran 17 Pengerjaan Tes Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
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Lampiran 18 Pengerjaan Tes Berpikir Kritis Kelas Kontrol




Lampiran 19 Tabel Data Uji Statistik Hasil Belajar

Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Pengetahuan
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Belajar Ranah Post-test kelas ,193 15 ,136 ,938 15 ,359
Pengetahuan eksperimen
Post-test kelas 176 16 ,199 ,940 16 ,347
kontrol

Uji Independent sample t-tet Ranah Pengetahuan

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality
t-test for Equality of Means

of Variances
F Sig. t Df Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar Equal variances ,005 ,943 2,116 29 ,043
Ranah assumed
Pengetahuan Equal variances not 2,113 28,649 ,043
assumed

Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Keterampilan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil belajar ranah Kelas ,305 15 ,001 737 15 ,001
keterampilan Eksperimen
Kelas Kontrol ,283 16 ,001 ,743 16 ,001

Uji Mann-whitney hasil belajar raah keterampilan
Test Statistics®

Hasil belajar ranah keterampilan

Mann-Whitney U 67,500
Wilcoxon W 203,500
z -2,125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,037°




Lampiran 20 Tabel Data Uji Statistik Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Tes Kemampuan Kelas ,204 14 ,118 ,926 14 ,269
Berpikir Kritis eksperimen
Kelas ,191 14 179 ,918 14 ,207
kontrol
Uji Independent sample t-test
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Hasil Tes Equal variances 1,080 ,308 8,168 26 ,000
Kemampuan assumed
Berpikir Kritis Equal variances not 8,168 25,073 ,000

assumed




Lampiran 21 Instrumen Wawancara
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Lampiran 22 Instrumen Dokumentasi

a) Pembelajaran tatap muka

mungk

sifahkan

Juwabannya difoto, dikirim ke

kingdom animalia
materi hewan
mulai halaman 23, dan mater
pengelompokan makhluk hidup mulai
halaman 33
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Lampiran 23 Instrumen Observasi

a) Instrumen observasi di kelas eksperimen

b) Instrumen observasi di kelas kontrol
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Lampiran 24 e-book klasifikasi makhluk hidup

IPA

KLASIFIKASI MAKHLUK
HIDUP




A. Ciri-Ciri Benda Di Lingkungan Sekitar

Pernahkah kalianh memperhatikan
benda-benda yang ada disekitar
kalian ?

Jika kalian perhatikan benda-benda
di sekitar kalian, ternyata ada
banyak jenis benda loh...

Ada jenis benda yang
terbuat dari kayu,
besi, karet, dan
lainnya. Setiap jenis
benda memiliki sifat
atau ciri yang
membedakannya

dengan jenis benda lain. Perhatikan Gambar 1 dan 2 berikut ini |
Tersusun dari apa sajakah sebuah mobil ?

Gambar 1
Sumber : In‘rerne‘r Gambar 2
Gambar 1 mobil
Gambar 2 sebuah mobil terdiri atas Sebuah mobil tersusun
beberapa benda lain seperti baja, atas'beberapa bagian

yang memiliki sifat dan
Jjenis yang berbeda

kaca dan ban

Setelah mengamati gambar diatas, apa yang kalian pikirkan ?
apakah kalian terpikirkan jika satu benda bisa tersusun dari berbagai
benda lainnya. Lalu, apakah benda-benda yang menyusun mobil memiliki
bentuk atau ciri-ciri yang sama ?



B. Cara Mengklasifikasikan Makhluk Hidup

( Untuk mengetahui bagaimana cara untuk mengelompokkan makhluk

hidup dan tak hidup, mari kita simak video di Bawah ini ! ]
4 KLASIFIKAS! [ZXETSER
MARHDURSHIDU

_)_.JJ_}J.‘. JJ.J JMJ”‘J

e
KLASIFICASI MAXHLUK HIDUP | CIRI MAKHLUK HIDUP | IPA KELAS 7

(N N - AN S SN
https://www.youtube.com/watch?v=CNVZUY|zBAw&list=PLmfDQ7qHHwOgn1Fx

AlQyaJsPw_dIn7W61t&index=2&1=55s

Dari video diatas, kita dapatkan penjelasan bahwasannya dikatakan
makhluk hidup apabila memenuhi semua ciri-ciri kehidupan.

Sekarang, coba kalian perhatikan gambar-gambar dibawah ini.
Apakah kalian bisa menentukan ciri-ciri makhluk hidup apa saja yang
dimaksud oleh gambar ?




a. Bernapas
Adalah proses menghirup udara yang mengandung oksigen, lalu
mengeluarkan karbondioksida. Proses pertukaran gas oksigen dan
karbondioksida di dalam tubuh terjadi di paru-paru.

b. Memerlukan nutrisi
Makanan berfungsi dalam pertumbuhan, perkembangan, energi untuk
beraktivitas dan mengganti sel-sel yang rusak / mati. Proses
pencernaan makanan di dalam fubuh juga memerlukan air untuk
melarutkan. Jika kekurangan air, maka menyebabkan rasa haus,
bahkan dehidrasi. Makhluk hidup seperti manusia dan hewan tidak
dapat membuat makanan sendiri, namun memerlukan bahan-bahan
untuk dikonsumsi atau diolah menjadi makanan. Contohnya manusia
memasak sayuran, daging, ikan, beras dan lainnya sebelum dimakan
atau dikonsumsi. Sedangkan makhluk hidup seperti tumbuhan dapat
membuat makanannya sendiri (autotrof) melalui proses fotosintesis.

c. Bergerak
Manusia dan hewan dapat bergerak bebas untuk berpindah tempat.
Tumbuhan tidak bergerak dengan cepat seperti manusia & hewan,
melainkan gerak lambat seperti batang pohon yang bertambah
panjang, akar yang bertambah panjang, hingga ujung batang yang
selalu fumbuh ke arah sumber cayaha.

d. Tumbuh dan berkembang
Pertumbuhan adalah perubahan dari kecil menjadi besar, seperti
seorang anak yang memiliki tinggi 90cm dapat fumbuh menjadi
seorang remaja dengan tinggi 160cm. Sedangkan perkembangan
adalah perubahan makhluk hidup menjadi dewasa, contohnya
Tfumbuhnya jakun pada anak laki-laki.



Berkembang biak (Reproduksi)

Makhluk hidup berkembang biak untuk memiliki keturunan.
Contohnya ayam yang bertelur agar memiliki anak ayam, pohon pisang
berkembang biak melalui tunas, dan lainnya.

Peka terhadap rangsang

Maksudnya makhluk hidup memiliki kepekaan dalam menerima dan
merespon rangsangan berupa sentuhan, cahaya, zat kimia, panas,
dingin dan suara. Contohnya kita akan merasakan dingin saat
menyentuh es batu. Sedangkan peka terhadap rangsang pada
tumbuhan contohnya daun fumbuhan putri malu akan menguncup saat
disentuh.

. Mengeluarkan zat sisa

Maksudnya makhluk hidup mengeluarkan zat sisa metabolisme dari
tubuhnya agar tidak teracuni oleh sisa-sisa metabolisme. Contohnya
adalah air kencing dan keringat.

. Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Contohnya penguin yang hidup berkelompok
agar tetap merasa hangat, walaupun tinggal di kutub yang dikelilingi
es dan udaranya sangat dingin.

§ : Setelah kalian membaca penjelasan ciri-ciri makhluk |
, ' hidup diatas, apakah sekarang kalian bisa menebak |

Y : gambar-gambar yang sebelumnya ? ‘



C. Pengklasifikasian Makhluk Hidup

1. Penamaan Makhluk Hidup
Dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan ke dalam

kategori tertentu secara bertingkat yang disebut takson. Semakin
tinggi taksonnya, maka semakin sedikit persamaan ciri yang dimiliki, dan
juga sebaliknya. Orang pertama yang melakukan pengelompokan adalah
Linnaeus (1707-1778) berdasarkan kategori yang digunakan pada waktu
itu.

Tabel urutan takson pada makhluk hidup

Tumbuhan Hewan Nama Takson dalam Bahasa
Indonesia

Regnum Kingdom Dunia

Divisio Phyllum Divisi / Filum

Classis Class Kelas

Ordo Order Bangsa

Familia Family Suku

Genus Genus Marga
Species Species Jenis

Setelah melakukan klasifikasi, maka para ilmuwan memberikan
nama ilmiah pada setiap makhluk hidup. Pemberian nhama ilmiah terhadap
makhluk hidup dikenal dengan nama binomial nomenclature. Cara
penamaannya adalah sebagai berikut :

a. Penamaan dalam bahasa latin atau dilatinkan

b. Penamaan individu terdiri atas dua kata. Kata pertama menunjukkan
nama genus (marga) dan penulisannya diawali dengan huruf besar
(kapital). Kata kedua menunjukkan spesies



dan diawali dengan huruf kecil. Kata pertama dan kedua dapat
dicetak miring, dicetak tebal, atau digaris bawahi secara terpisah.
Contoh :
e Zea mays (jagung) atau Zea mays atau Zea mays
Zea merupakan nama genus
mays merupakan nama spsies
e Panthera leo (singa) atau Panthera leo atau Panthera leo
Panthera merupakan nama genus
leo merupakan nama spesies

Coba kalian jawab beberapa
pertanyaan di Bawah ini.

Manakah penamaan nama
ilmiah makhluk hidup yang
benar ?

Allium cepa atau Allium cepa

N'ﬁf:
Oryza Sativa atau Oryza sativa
Q

Mangifera indica atau Mangifera indica



2. Mengenal & Menggunakan Mikroskop

Makhluk hidup memiliki ukuran yang
beragam. Ada yang berukuran besar
sehingga kita bisa mengamatinya
secara langsung dengan kedua mata,
ada juga yang berukuran sanagat
kecil seperti bakteri yang tidak bisa

kita amati secara langsung.

Lensa Okuler ————>—

Tabung \
Revolver \
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Obyektif \
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Gambar bagian-bagian mikroskop



Bagian Mikroskop

Optik Mekanik

Fungsi

Lensa okuler

Letaknya didekat mata
pengamat. Berfungsi
untuk memperbesar
bayangan objek. Ada 3
buah lensa, yaitu dengan
perbesaran 5 x, 10 X, dan
15 X

Lensa objektif

Lensa yang berada di
dekat objek/ benda,
berfungsi untuk
memperbesar bayangan
benda. Susunan lensa
biasanya terdiri atas 3
atau 4 buah dengan
perbesaran masingmasing
4 X, 10 X, 45 X, dan 100 X.

Diafragma

Untuk mengatur
intensitas cahaya yang
masuk ke lensa objektif.

Cermin

Cermin berfungsi untuk
mengarahkan cahaya
pada objek.. Cermin datar
digunakan ketika cahaya
yang dibutuhkan
terpenuhi, sedangkan
cermin cekung digunakan
untuk mengumpulkan
cahaya.

Tabung mikroskop
(Tubus)

Untuk menghubungkan
lensa okuler dan lensa
objektif.




Bagian Mikroskop

Optik

Mekanik

Fungsi

preparat)

Meja sediaan (meja

Sebagai tempat
meletakkan objek atau
preparat yang diamati.
Bagian tengah meja
terdapat lubang untuk
melewatkan sinar.

objek)

Klip (penjepit

Untuk menjepit preparat
agar kedudukannya tidak
bergeser ketika sedang
diamati.

Lengan mikroskop

Untuk pegangan pada
saat memindahkan atau
membawa mikroskop.

Pemutar halus | Untuk menggerakkan
(mikrometer) (menjauhkan/
mendekatkan) lensa
objektif terhadap preparat
secara pelan/halus
Pemutar kasar | Untuk menggerakkan
(makrometer) tubus ke atas dan ke
bawah secara cepat
Kondensor Untuk  mengumpulkan
cahaya yang masuk, alat
ini dapat diputar dan
dinaikturunkan
Sekrup (engsel | Untuk mengatur sudut
inklinasi) atau tegaknya mikroskop.
Kaki mikroskop Untuk menyangga atau

menopang mikroskop.




3. Sistem Klasifikasi Lima Kingdom

Berdasarkan sistem klasifikasi lima kingdom, makhluk hidup
dikelompokkan menjadi protista, monera, fungi, plantae dan animalia. Berikut
ini adalah bagan dari klasifikasi lima kingdom.

Prostista |
"Menera | -
—{ Invertebrata ’

—‘ Vertebrata ’

Paku-
pakuan

berbiiji

10



a. Protista

Kingdom protista adalah
makhluk hidup yang memiliki
ciri-ciri eukariotik (memiliki

membran inti), uniseluler,
dan mampu berkembang biak

Contoh dari kelompok Protista adalah Amoeba. Kingdom protista
dibagi menjadi 3 kelompok yaitu algae (protista mirip fumbuhan),
protozoa (protista mirip hewan) dan protista mirip jamur.

AT o
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Gambar amoeba

b. Monera
Kingdom monera terdiri atas semua makhluk hidup uniseluler,
prokariotik, mampu berkembang biak dengan membelah diri. Contoh
kelompok Monera ialah bakteri dan alga biru.

Kingdom monera memiliki
ciri prokariotik, artinya
tidak memiliki membran

inti

11



Bakteri terdapat di lingkungan kita, ada yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia seperti bakteri Escherichia coli yang berperan
membantu memproduksi vitamin K melalui proses pembusukan sisa
makanan. Ada pula bakteri yang berbahaya bagi kehidupan manusia
seperti Mycobacterium tuberculosis yang menyebabkan penyakit

-\i»&'"« ' A

TB (tuberculosis paru).

Y —

Gambar Mycobacterium tuberculosis

. Fungi (Jamur)

Jamur memiliki ciri tidak berklorofil, memiliki spora, tidak
mempunyai akar, batang, dan daun, serta berkembang biak
menggunakan spora dan parasit (organisme yang hidup dan
mengisap makanan dari organisme lain yang ditempelinya).

Jamur memperoleh makanan
dengan cara menguraikan
bahan organik makhluk hidup
yang sudah mati atau biasa
disebut “saprofit”

12



Tubuh jamur ferdiri atas benang-benang halus yang disebut
hifa. Hifa saling bersambungan membentuk miselium. Pada
umumnya, jamur berkembang biak dengan spora yang
dihasilkan oleh sporangium. Contoh makhluk hidup yang
termasuk kelompok jamur adalah jamur roti, ragi tapai, jamur
tiram putih, dan jamur kayu. Perhatikan gambar di bawah ini |

Sporangiofor
Hifa rizoid

Jamur Tempe dan Jamur Merang.

Gambar struktur tubuh jamur

. Plantae (Tumbuh-tumbuhan)

Kingdom Plantae (tumbuhan) dibagi ke dalam beberapa divisio,
yakni Lumut (Bryophyta), Paku-pakuan (Pteridophyta), serta
tumbuhan berbiji (Spermatophyta).

13



1) Lumut (Bryophyta)
Memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
e Tubuh berupa talus
e Belum dapat dibedakan antara akar, batang dan daun
e Belum memiliki berkas pembuluh atau memiliki berkas
pembuluh tunggal
e Berkembang biak dengan spora
e Mengalami pergiliran keturunan (metagenesis)
e Ada 3 jenis lumut yaitu lumut hati, lumut tanduk dan
lumut sejati.

e
K
- “\

La

Gambar lumut hati

Gambar lumut sejati
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2) Paku-pakuan (Pteridophyta)

Memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
e Memiliki akar, batang dan daun sejati
e Berkembang biak dengan spora (biasanya berwarna

kthitaman d bagian permukaan bawah daun)

e Memiliki berkas pembuluh
o Tidak menghasilkan bunga dan buah
e Mengalami pergiliran keturunan

Contoh : Eguisetum debile (paku ekor kuda), siplir, sayuran

pakis, dan Athyrium filix-femina.

- R b A . -ln _ .
Sumbar palt saydBakis Gambar Athyrium filix-femina

15



3) Tumbuhan berbiji (Spermatophyta)
Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) dibedakan menjadi 2
kelompok, yaitu gymnospermae dan angiospermae.

a) Gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka)

Tumbuhan Gymnospermae memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :

Bakal biji tidak dilindungi oleh daun buah

Bakal biji terusun dalam strobilus

Batang besar dan berkambium

Berakar tunggang dan serabut

Daun selalu hijau, sempit, tebal, dan kaku

Contoh :Pinus (Pinus merkusii), Melinjo (Gnetum
gnemon), dan Pakis haji (Cycas rumphir)

Gambar pakis haji

7
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b) Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup)
Tumbuhan  Angiospermae memiliki  ciri-ciri
berikut :

e Memiliki bakal biji atau bijinya terlindungi oleh

daun buah (carpels)

sebagai

e Daun buah dikelilingi oleh alat khusus yang
membentuk struktur pembiakan yang disebut

bunga

Kelompok tfumbuhan Angiospermae dibedakan menjadi 2
kelompok yaitu tumbuhan berkeping satu (monokotil)
dan kelompok tumbuhan berkeping dua (dikotil).

> Monokotil
Ciri-ciri Tumbuhan monokotil adalah :

Biji berkeping satu

Berakar serabut

Batang tidak berkambium

Batang tidak bercabang

Berkas pembuluh pengangkut tersebar
Tulang daun sejajar atau melengkung
Kelopak bunga pada umumnya kelipatan tiga
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Ada

beberapa jenis-jenis ftumbuhan yang termasuk

monokotil, yakni :

a.

Suku  rumput-rumputan  (graminae),  contoh
tumbuhan tersebut adalah : padi, jagung, bambu,
rumput, tebu, dan gandum.

. Suku pinang-pinangan (pa/mae), contoh pada

tumbuhan tersebut, yakni kelapa, rotan, kelapa
sawit, aren, dan salak.

Suku jahe-jahean (zingiberaceae), contoh pada
suku jahe-jahean, seperti kunyit, jahe, dan
lengkuas.

. Suku nanas-nanasan (bromeliaceae), contoh pada

suku tersebut yakni nanas.

Suku pisang-pisangan (musaseae), contoh pada
suku tersebut yakni, pisang ambon, pisang kipas,
dan pisang hias.

Suku anggrek-anggrekan (orcidaceae), contoh pada
suku tersebut, yakni anggrek bulan, anggrek
macan, anggrek yang tumbuh di hutan Irian Jaya.

18



Suku rumput-rumputan

Suku jahe-jahean

by M Ll

édmbar jug Gambar rumput teki

Gambar tanaman kunyit

Suku pinang-pinangan

Suku nanas-nanasan

Gambar pohon kelapa

1B 08

Gambar tanaman nanas

Suku pisang-pisangan

Suku anggrek-anggrekan

Gambar pohon pisang

A :

Gambar tanaman anggrek
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> Dikotil
Ciri-ciri tumbuhan dikotil adalah :

e Menmiliki dua keping daun lembaga

e Berakar tunggang

e Batang berkambium

¢ Tulang daunnya menjari atau menyirip

e Berkas pengangkut tersusun dalam satu lingkaran
o Kelopak bunga kelipatan empat atau lima

Ada beberapa jenis-jenis tumbuhan yang termasuk
dikotil, yakni :

a.

Suku getah-getahan (euhorbiaceae), contohnya itu
seperti singkong, karet, dan puring.

. Suku polong-polongan (/eguminosae), contohnya adalah

putri malu, petai, flamboyan, kembang merak, kacang
kedelai, dan kacang tanah.

Suku terong-terongan (solanaceae), contohnya adalah
kentang, terong, tomat, cabai, dan kecubung.

. Suku jeruk-jerukan (rutaceae), contoh pada suku

tersebut adalah jeruk manis, dan jeruk bali.

Suku kapas-kapasan (malvaceae), contohnya adalah
kembang sepatu, dan kapas.

Suku jambu-jambuan (mirtaceae), contohnya adalah
cengkih, jambu biji, jambu air, dan jambu monyeft.
Suku komposit (compositae), contohnya adalah bunga
matahari, bunga dahlia, dan bungan krisan.
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Suku getah-
getahan

Suku polong-
polongan

Suku terung-
ferungan

Suku jeruk-
Jerukan

o >

Gambar jeruk bali

Gambar jeruk manis
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Suku kapa-
kapasan

Suku jambu-
Jjambuan

e =

Gabar‘ tanaman cengkih

Suku komposit

=

Gamar bunga kridn

Gambar bunga ma‘rhari
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Untuk lebih memahami perbedaan tumbuhan dikotil dan
I mookotil, Ayo tonton video penjelasan dibawah ini !

b - _ i
» M oA osem ne =]

Perbedaan Tumbuhan Monokotil & Dikotil? | Presentasi Animasi Materi Pelajaran | Animasi Edukasi

5 114 G TIDAKSUKA <) BAGIKAN =+ SIMPAN ..

https://www.youtube.com/watch?v=5yUnn8HiSju

e. Animalia (Hewan)

Kingdom animalia terdiri atas semua jenis hewan yang ada di

dunia. Kingdom animalia dibagi menjadi dua kelompok yaitu

avertebrata dan vertebrata.

1) Avertebrata
Merupakan jenis hewan yang tidak memiliki tulang belakang
hewan avertebrata dibedakan menjadi 8, yaitu Porifera,
Coelenterata, Platyheminthes, Nemathelminthes, Annelida,
Mollusca, Arthropoda dan Echinodermata.
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(@) Porifera (Hewan Berpori)
Yaitu hewan yang tubuhnya berpori-pori. Contohnya
Spongia sp. (hewan spons)

Gambar Spongia sp.

(b) Coelenterata (Hewan Berongga)
Yaitu hewan berongga yang mempunyai tentakel untuk
menangkap mangsanya. Pada permukaan fentakelnya,
terdapat sel beracun yang menyengat. Tubuhnya ada
yang berbentuk polip yang menempel pada tempat
hidupnya, dan ada yang berbentuk medusa yang
bergerak aktif melayang-layang di air seperti payung.

Gambar uubur-ubur Gambar bunga karang
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(c)

(d)

Platyhelminthes ( Hewan Pipih)

Yaitu cacing yang memiliki tubuh pipih. Contohnya
Planaria (cacing pipih).

Nemathelminthes (Cacing gilig)

Yaitu cacing yang memiliki fubuh bulat, panjang, dan
tidak bersegmen. Contohnya Ascaris Ilumbricoides
(cacing gelang).

Annelida (Cacing gelang)

Yaitu cacing yang memiliki tubuh bulat, padat dan
bersegmen. Contohnya Pheretima sp. (cacing tanah).

5
Gambar cacing tanah
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(f) Molusca (Hewan lunak)
Yaitu hewan yang memiliki tubuh lunak. Contohnya cumi-
cumi, gurita, siput, kerang.

Gambar siput Gambar kerang

(9) Echinodermata (Hewan berkulit duri)
Yaitu hewan yang tubuhnya memiliki duri.
e Asteroidea : contohnya bintang laut
e Echinoidea : contoh landak laut, bulu babi
e Ophiuroidea : contohnya bintang ular
e Crinoidea : contohnya lili laut
e Holothuroidea : contohnya teripang

» .

Gambar bintang laut Gambar bulu babi
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Gambar lili laut

Gambar teripang

(h) Arthropoda (Hewan degan kaki beruas-ruas)
Yaitu hewan yang memiliki kaki beruas-ruas. Arthropoda
ada 4 kelas, yaitu :
e Insecta / serangga : contohnya belalang, lebah,
kupu-kupu
e Crustacea / udang-udangan : contohnya udang,
kepiting, rajungan
e Arachnoidea / laba-laba : contohnya laba-laba,
kalajengking, kutu, caplak
e Myriagpoda / lipan : contohnya kelabang, kaki
seribu

Sl NS

Gambar udang
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Gambar kaki seribu

Gambar laba-laba

Berikut ini adalah link youtube untuk penjelasan mengenai
materi kelompok Invertebrata

‘
%’Lw @SVERTEBRATA
. j* 4 KINGDOM ANIMALIA

v B0 @O0

th #1PA ¥EMP

ik
INVERTEBRATA | KLASIFIKASI MAHKLUK HIDUP | KINGDOM ANIMALIA
x ditonton + 27 Agu 2020 iy 140 §is u yw| A BAGIKAN =y SIMPAN ...

https://www.youtube.com/watch?v=wi30COU1Fd8
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2) Vertebrata
Merupakan kelompok hewan yang memiliki susunan tulang
belakang (vertebrata). Hewan vertebrata dibedakan
menjadi 5 kelompok, yaitu pisces, amphibia, reptilia, aves
dan mammalia.
(a) Pisces (Ikan)
Ciri-ciri hewan yang termasuk kelompok pisces adalah:
e Poikiloterm : Suhu tubuh hewan dipengaruhi oleh
lingkungannya
e Mengalami fertilisasi eksternal dan
perkembangbiakan dengan cara ovipar
e Kulit memiliki sisik berlendir
e Menmiliki alat gerak berupa sirip
e Bernapas menggunakan insang
Contohnya ikan nila, ikan hiu, ikan hias dan lainnya

Gambar ikan nila merah Gambar ikan hias (ikan nemo)

gambar ikan hiu
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(b) Amphibia
Ciri-ciri hewan yang fermasuk kelompok amphibia
adalah :
o Dapat hidup di air dan di darat
o Poikiloterm
o Perkembangbiakan dengan cara ovipar
e Kulit berlendir
e Menmiliki alat gerak berupa kaki
¢ Bernapas menggunakan paru-paru
Contohnya kodok, salamender dan lainnya.

T

|

‘Gambar kodok Gambar salamender

(c) Reptilia
Ciri-ciri hewan yang termasuk kelompok reptil adalah :
e Bergerak secara melata
e Poikiloterm
o Kulit bersisik kering
e Berkembang biak dengan cara ovipar, beberapa
ovovivipar
e Bernapas menggunakan paru-paru
Contoh penyu, buaya, ular dan lainnya.

Gambar ular

Gambar buaya
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(d) Aves (Burung)
Ciri-ciri hewan kelompok aves adalah :
e Homoioterm
e Berkembang biak dengan cara ovipar
e Kulit berbulu
e Alat gerak berupa sayap dan kaki

e Bernapas menggunakan paru-paru

Contohnya burung merpati, ayam, penguin dan lainnya.
! ™~ | 3

Gambar ayam

Gambar penguin

(e) Mammalia

Ciri-ciri hewan kelompok mammalia adalah :
o Memiliki kelenjar susu
e Homoioterm
o Berkembang biak dengan cara vivipar
e Kulit ditumbuhi rambut
e Bernapas menggunakan paru-paru

Contohnya kucing, kelinci dan lainnya.
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Gambar kucing Gambar kelinci

Berikut ini adalah link youtube untuk penjelasan mengenai
kelompok vertebrata

Pembagian

KE[“MP"K .ﬁ\ ~ Audio Visual

HEWAN 7,
7 . — y

\WERTEBRATA

s NS

Gen Sukses Media
s B & @O 0

#Vertebrala #Hewanbertulangbeiskang #as fkassingdomAnimaliz
Kingdom Animalia Bagian 4 - Jenis Hewan Vertebrata

ip2o §s B - A BaGKAN = sivea

https://www.youtube.com/watch?v=8mls72wal pI
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3. Percobaan Pengelompokan Makhluk Hidup
Kegiatan pengelompokan makhluk hidup diawali dengan
mengidentifikasi ciri-ciri khas hewan atau tumbuhan yang akan
dikelompokkan. Untuk mempermudah pengidentifikasian biasanyan
digunakan kunci determinasi atau kunci dikotom. Kunci determinasi
adalah cara atau langkah untuk mengenali makhluk hidup dan
mengelompokkannya ke dalam takson-takson tertentu. kunci
determinasi terdiri atas sederet bait atau kuplet yang diberi nomor
dan setiap bait ferdiri atas dua baris yang disebut penuntun
sehingga disebut kunci dikotomi. Penuntun berisi ciri-ciri yang
berlawanan yang ditandai dengan huruf. Pemakai kunci determinasi
akan memilih satu di antara dua sifat yang berlawanan dan akhirnya
akan diperoleh jawaban berupa identitas hewan dan tumbuhan.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan kunci
determinasi dalam percobaan pengelompokkan makhluk hidup
sebagai berikut :
(1) Kunci harus dikotomi, yang terdiri atas dua ciri yang
berlawanan
(2) Kata pertama dalam tiap pernyataan dalam 1 kuplet harus
identik, contoh
e tumbuhan berumah satu ...
e tumbuhan berumah dua ...
(3) Pilihan atau bagian dari kuplet harus kontradiktif, sehingga
satu bagian dapat diterima dan yang lain ditolak.
(4) Hindari pemakaian kisaran yang tumpang tindih atau hal-hal
yang bersifat relatif dalam kuplet, contohnya panjang daun 4-
8 cm, daun besar atau kecil.
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(5)

(6)
(7)

(8)
(9)

Kuplet memuat pernyataan positif, misalnya letak dau
berhadapan, bukan letak daun tidak berhadapan

Gunakan sifat-sifat yang bisa diamati

Pernyataan dari dua kuplet yang berurutan jangan dimulai
dengan kata yang sama

Setiap kuplet diberi nomor

Buat kalimat pertanyaan yang pendek

--------- LATIHANSOAL_._.—-—-—-—-—-

1) Mengapa sepeda motor dapat begerak tidak disebut makhluk hidup
?jelaskan jawabanmu terkait ciri-ciri makhluk hidup !

2) Apakah kamu pernah melihat Ayam dan burung elang ? coba kamu tuliskan

ciri persamaan antara keduanya !
3) Suatu hari putri menemukan tumbuhan yang memiliki ciri-ciri tulang
daunnya sejajar, berbentuk seperti pohon kelapa, batangnya tidak

bercabang, terdapat bangun seperti kerucut. Tumbuhan apakah yang

ditemukan putri ?
4) Mengapa ikan, sapi, katak, ayam dan ular diletakkan pada filum yang sama,
tetapi tingkatan spesies tidak sama ? jelaskan !
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